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SITI AISYAH. Video Blog Sebagai Media Representasi Diri Vlogger di 
Kota Makassar, (Dibimbing oleh  Tuti Bahfiarti dan Alem Febri Sonni).  
Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk menganalisis secara mendalam 
vlogger dalam merepresentasikan dirinya di video blognya 2. Untuk 
mengkategorikan secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi vlogger 
dalam merepresentasikan dirinya di video blognya 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar. Adapun informan penelitian ini 
adalah vlogger yang berada di kota Makassar yang memiliki kriteria yang sesuai 
dengan penelitian ini. Informan penelitian ditentukan secara purposive sampling 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Tipe penelitian ini bersifat deskriptif. Data 
primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dan data sekundernya 
dikumpulkan melalui hasil studi pustaka yang terkait dengan penelitian.  Data 
yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan didalam hasil penelitian dan 
pembahasan lalu dianalisis secara kualitatif deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga informan yang diteliti 
cara memanfaatkan YouTube sebagai media representasi dirinya itu berbeda satu 
sama lain tergantung dari pengalaman serta latar belakang diri mereka masing-
masing. Hasil representasi diri yang mereka ciptakan di YouTube bukanlah 
identitas mereka yang sebenarnya. Ketiga informan membentuk identitas baru di 
video blognya yang dapat dilihat dari pakaian yang dikenakan, cara berbicara, 
content yang dibawakan serta hal-hal yang dapat mempengaruhi pembentukan 






















 SITI AISYAH. Video Blog as the Media of Self-Repsentative 
Vlogger in Makassar, (Supervised by Tuti Bahfiarti and Alem Febri Sonni). 
 This research aims;  (1). to analyze vloggers intimately in 
representating identity in their video blog; and (2). to categorize in depth the 
factors that influence vloggers in representing identity in their video blog. 
 This study was taken place in Makassar. Informants of this 
research were the vloggers of Makassar who have the criteria necessarily related 
to this study. The informants were selected using purposive sampling technique 
based on certain criteria. The type of this research was descriptive. The primary 
data were collected through observation and interview, and the secondary data 
were collected through library research related to this research. The data 
collected were then presented in the research findings and discussion and 
analyzed qualitative descriptively 
  The study results showed that the how the three of observed 
informants used YouTube as the media of self-representation is different with 
one another depending on the experiences and their self-background. The three 
informants form new identities in their video blog that can be seen from how 
they wear, speak, and determine content presentation, and the factors that form 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 
interaksi individu dengan individu yang lain dalam hal berkomunikasi. Media 
sosial menjadi sebuah ruang digital baru yang menciptakan sebuah ruang kultural.  
Keberadaan internet telah memberikan banyak kemudahan kepada khalayak 
dalam mengakses semua jenis informasi yang diinginkan dan dibutuhkan. 
Beragam akses terhadap informasi dan hiburan dari berbagai penjuru dunia dapat 
dicari melalui media sosial. Media sosial dapat difungsikan sebagai revitalisasi 
hubungan sosial diantara sesama pengguna. Media sosial bisa menjadi tempat 
bertemu secara maya untuk keluarga, sahabat atau kolega yang menembus batas 
dimensi kehidupan pengguna, waktu dan ruang yang dapat diakses oleh siapapun, 
kapanpun dan dimanapun.  
Media sosial bisa menjadi „rumah‟ atau „ruangan‟ untuk melakukan interaksi 
satu sama lain. Adanya media sosial membuka kesempatan untuk setiap individu 
bisa menjadi pengirim dan sekaligus penerima. Salah satu manfaat Media Sosial 
ialah Personal branding is not public figure's, its for everyone. Disini media sosial 
dapat bermanfaat untuk menentukan personal branding yang diinginkan, mencari 
lingkungan yang tepat, mempelajari cara berkomunikasi. Media sosial 
memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat dengan teman atau relasi, 
dapat menjadi media untuk membentuk komunitas online. Sosial media 




memberikan kesempatan mendapatkan feedback secara langsung. Puntoadi 
(2011:21-31). 
Beragam praktek bisa dilakukan oleh setiap individu terhadap media sosial, 
namun yang perlu kembali diperhatikan adalah media sosial itu bisa dianggap 
sebagai „rumah‟ atau diri sendiri di dunia maya. Setidaknya perkembangan 
teknologi sampai saat ini memungkinkan kehadiran pengguna di media sosial 
hanya masih sebatas representasi dirinya (terkadang dipakai istilah virtual self, 
digital me, virtual me, virtual identity) belum sampai pada level diri seutuhnya 
yang berada di dalam media sosial.  
Berawal dengan pemikiran bahwa manusia adalah aktor dalam panggung 
kehidupan ini, maka tentulah apa yang ditampilkan di panggung akan berdasarkan 
penataan. Seiring dengan perkembangan teknologi, setiap individu (menjadi 
pengguna) akan memasuki representasi diri yang termediasi. Apalagi, jika 
kesempatan merepresentasikan diri ini berada pada konteks media sosial. 
Sekilas terlihat bahwa kehadiran media sosial memberikan ruang yang seluas-
luasnya bagi setiap individu (user) untuk berkreasi, khususnya dalam 
menampilkan diri masing-masing. Terdapat berbagai jenis media sebagai tempat 
untuk berinteraksi dengan orang lain, misalnya blog. Blog sebagai salah satu 
medium untuk berinteraksi dan merepresentasikan diri di internet. Selayaknya 
musik, blog juga terdiri dari berbagai macam genre, mulai dari personal, diari 





 Dari genre-genre tersebut, akan diketahui tujuan mengapa blogger membuat 
content-content dalam blognya. Ada yang menceritakan detail sehari-harinya, ada 
pula yang berusaha membangun diskusi publik mengenai komentarnya terhadap 
sesuatu.   
Pengguna internet di Indonesia adalah salah satu paling banyak di dunia dan 
terus berkembang. Pada data yang dirilis We Are Social  pada januari 2016 
terhitung pengguna internet di indonesia berjumlah 88.1 Juta pengguna dengan 
total populasi indonesia 259,1 juta. Perkembangan internet semakin berkembang 
juga cara untuk membuat content blog. Kehadiran YouTube di tahun 2005 
menawarkan cara lain dalam dunia blogging. Jika sebelumnya bentuk blog hanya 
berupa tulisan, dalam YouTube vlogger dapat membuat content-nya berupa Video 
blog (Vlog) atau blog yang berbentuk video. 
Sambutan khalayak terhadap YouTube dinilai sangat fantastis. Pada 
November tahun 2007, YouTube menjadi “the most popular entertainment 
website” di Britain, mengalahkan BBC website. Awal tahun 2011, YouTube 
termasuk “top ten most visited websites” secara global. Banet-Weiser (2012). 
April 2008, lembaga riset pasar internet, ComScore, melansir bahwa 37% dari 
seluruh video di internet yang telah ditonton di United States, berasal dari 




YouTube mengklaim bahwa hampir sepertiga dari semua pengguna internet 
di dunia dan pertumbuhan waktu menonton di YouTube semakin cepat dan naik 
minimal 50% dari tahun ke tahun selama tiga tahun berturut-turut. Jadi, jelas 
YouTube adalah media yang tidak bisa diremehkan pengaruhnya terhadap 
masyarakat indonesia. (http://andreas-ginting.blogspot.co.id/2016/ 04/karya-tulis-
ilmiah-vlog-sebagai.html, diakses 04 April 2017 pukul 23.26 WITA). 
Content-content video di YouTube sangat beragam jenisnya. Namun, sebuah 
riset yang dilakukan Burgess dan Joshua Green (2009:38), menggolongkannya ke 
dalam dua jenis, yakni content video yang berasal dari pengguna amatir 
(usercreated content) dan yang berasal dari institusi media tradisional. Dalam 
riset tersebut juga ditemukan bahwa user-created content lebih mendominasi dan 
mayoritasnya adalah video blog (sekitar 40%). Trend video blog sampai ke 
Indonesia dan mendapat sambutan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
menjamurnya video blogger (vlogger) di YouTube yang berasal dari Indonesia 
dan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya. 
Terlepas dari genre, content dan tujuannya, video blog (vlog) telah 
menciptakan sebuah “virtual environment” yang dikontrol sendiri oleh vlogger, 
tanpa memerlukan tim produksi yang besar seperti halnya program televisi 
maupun radio. Hal ini karena publikasi dan berbagi informasi baik dalam bentuk 
teks, audio, maupun video di internet sangatlah mudah, tidak perlu biaya tinggi.  
Video blog (vlog) merupakan salah satu media untuk merepresentasikan diri 
seorang vlogger.  Dalam vlognya seorang vlogger dapat membentuk dirinya 




komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari struktur yang membangun, mulai dari 
komunikator (seseorang yang melakukan representasi diri), pesan (identitas yang 
dikonstruksi) dan komunikan (audiens). Melalui representasi, suatu makna di 
produksi dan di pertukarkan antara masyarakat, secara singkatnya representasi 
ialah salah satu cara untuk memproduksi makna. Hall (2003: 17) 
Ketika suatu kelompok telah memiliki pengalaman yang sama dan cara yang 
sama dalam representasi atau memproduksi makna terhadap sesuatu, maka 
mereka akan memiliki pandangan dan visi yang sama dalam melihat suatu hal, 
benda, objek, kejadian, atau manusia lain. Manusia tidak hanya memberi makna 
terhadap objek atau benda mati saja, namum juga memberi makna pada manusia 
lain. Dengan memberi makna kepada orang lain, berarti kita memberi eksistensi 
kepada orang tersebut dan mengakui keberadaannya. Dengan melakukan proses 
ini berarti kita memberi dan menentukan identitas pada orang tersebut. 
Proses representasi erat kaitannya dengan identitas, karena seseorang 
mendapatkan identitas ketika eksistensinya dimaknai oleh orang lain. Identitas 
merupakan bagian penting dari konsep diri. Konsep diri bukan hanya sekadar 
gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian anda tentang diri anda. Konsep diri 
mempengaruhi cara individu memandang realitas. Konsep diri mengacu pada 
persepsi individu tentang dirinya sendiri. Liliweri (2015: 148-149). 
Semua pikiran individu dan perasaan dalam referensi untuk diri sendiri 
sebagai objek membentuk konsep diri. Identitas adalah bagian dari diri yang kita 
dikenal oleh orang lain. Sebuah cara penting untuk mengeksplorasi identitas 




menuangkan pesan yang ingin mereka sampaikan. Dalam proses tersebut seorang 
vlogger merepresentasi dirinya untuk menciptakan identitas sesuai yang ia 
kehendaki. 
Hasil observasi peneliti, vlog di Indonesia mengalami perkembangan yang 
cukup pesat sampai tahun ini. Semakin banyaknya vlogger yang membuat content 
yang menyalahi aturan dan ketentuan YouTube. Dari mulai video yang 
mengandung terlalu banyak kekerasan, content yang mempromosikan kekerasan 
atau kebencian terhadap suatu kelompok tertentu, content seksual yang tidak 
memenuhi aturan usia minimal, content yang mengandung aksi berbahaya, 
content yang mempermalukan, content yang meniru, mengandung gambar yang 
sadis atau kejam, content yang mengandum spam dan yang lainnya. Bukan hanya 
dalam hal pelanggaran, beberapa content di YouTube pun hanya mementingkan 
viewers tanpa memperdulikan content videonya. Semakin banyak juga yang hanya 
membuat content video hanya untuk mengikuti perkembangan tanpa membuat 
content yang berkualitas dalam hal menghibur maupun mendidik.  
Untuk membuat content yang berkualitas harus memiliki persiapan yang 
matang. Dalam hal menulis script, shooting, editing, dan yang lainnya. Maka akan 
memakan waktu yang lumayan lama ditambah apabila membutuhkan bantuan 
beberapa orang maka akan sulit untuk mengatur jadwal dan waktu setiap vlogger. 
Beberapa vlogger pun tidak full time sebagai pembuat video kreatif di YouTube. 
Banyak yang membuat content video YouTube sebagai pekerjaan sampingan atau 




Akhir tahun 2016 vlogger dan para creator di kota Makassar membuat video 
yang berjudul “YouTube Rewind Makassar 2016 – Humanity” Video yang mereka 
hasilkan tidak kalah dengan para YouTuber di kota-kota lain dengan total 166.306 
viewer dan 6.238 likes. Berdasarkan pendapat viewer video tersebut banyak 
memberikan apresiasi pada YouTuber di kota Makassar. Kota Makassar 
memperoleh peringkat ke 3 dibandingkan kota-kota lain di Indonesia yang 
membuat video YouTube Rewind. (https://www.YouTube.com/watch?v=g_ROQr 
Kl06w&t=15s. 8 Maret 2017, pukul 19.25 WITA) 
Tabel 1.1 Data YouTube Rewind Indonesia 
No Nama Kota Viewers 
1 Semarang 913.667 
2 Jogja 229.490 
3 Makassar 166.306 
4 Bandung 85.208 
5 Samarinda 37.238 
6 Purwokerto 13.644 
7 Cirebon 12.530 
8 Riau 7.642 
9 Tegal 3.299 
(Sumber : www.YouTube.com ) 
Berdasarkan hasil temuan tersebut membuat peneliti memilih kota Makassar 
sebagai objek penelitian ini serta terdapat hasil data temuan di YouTube terdapat 
76 vlogger di kota Makassar yang terdiri dari berbagai macam content. Jumlah 
vlogger yang peneliti temukan terdapat beberapa vlogger yang mengalami krisis 
identitas di mana vlogger tersebut hanya ikut-ikutan bahkan meniru gaya vlogger 




Skak dsb. Dapat dilihat dalam vlog beberapa vlogger di kota Makassar menirukan 
dari sisi bahasa yang ia gunakan, sapaan terhadap penontonnya, gasture tubuh 
bahkan menirukan content daily vlog yang di lakukan vlogger yang telah terkenal 
yang notabene adalah seorang artist terkenal. Serta kebanyakan vlogger di kota 
Makassar menyamaratakan vlog itu sebagai daily vlog yang hanya selfish 
mempamerkan keseharian mereka, apa yang sedang mereka lakukan. Padahal 
sesungguhnya vlog itu bukan hanya sekedar itu. Sebagai vlogger harusnya dapat 
membuat content yang lebih bermanfaat dan informatif bagi penontonnya. 
Terlepas dari hal-hal tersebut peneliti juga menemukan bahwa terdapat 
vlogger di kota Makassar yang memiliki content yang menarik dengan 
menampilan content-content yang informatif, menghibur, serta memiliki ciri 
khasnya masing-masing. Vlogger yang di maksud ialah yang memiliki akun 
YouTube bernama Ambo Indo, Tutorial.ID dan Ciwank Cyril. 
Penelitian ini menempatkan video blog sebagai sebuah panggung dimana 
terjadi sebuah pertunjukkan disana. Video blog dilihat sebagai medium yang 
memperantarai individu melakukan representasi dirinya, mengonstruksi identitas 
dirinya dan ditunjukkan kepada audiens dunia maya. Maka penelitian ini akan 
membahas bagaimana  “VIDEO BLOG SEBAGAI MEDIA REPRESENTASI 







B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas 
adalah: 
1. Bagaimana vlogger memanfaatkan  video blog (vlog) sebagai media 
representasi dirinya? 
2. Bagaimana representasi diri vlogger melalui video blog (vlog)  di kota 
Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara spesifik penelitian ini dilakukan dengan tujuan :  
1. Untuk menganalisis secara mendalam vlogger dalam merepresentasikan 
dirinya di video blognya 
2. Untuk mengkategorikan secara mendalam faktor-faktor yang 
mempengaruhi vlogger dalam merepresentasikan dirinya di video blognya 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan keilmuan khususnya ilmu komunikasi 
dalam kajian fenomena video blog sebagai media representasi diri vlogger. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti dalam kajian fenomena video blog sebagai media representasi diri. 




mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait penggunaan media 
sosial. 
E. Kerangka Konseptual 
Media baru adalah konsep yang menjelaskan kemampuan media yang dengan 
dukungan perangkat digital dapat mengakses content kapan saja, di mana saja 
sehingga memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk berpartisipasi aktif, 
interaktif dan kreatif terhadap umpan balik pesan yang pada gilirannya 
membentuk komunitas atau masyarakat baru melalui isi media. Liliweri (2015: 
284). 
Penelitian ini terfokus pada satu media sosial yaitu YouTube. YouTube 
memiliki fungsi untuk mendukung interaksi sosial penggunanya. Sebenarnya 
banyak platform di internet yang memungkinkan orang mengakses video blog, 
namun penelitian ini hanya akan merujuk pada satu platform saja yakni YouTube. 
YouTube dianggap peneliti sebagai platform raksasa yang tidak lagi asing di 
telinga orang Indonesia sebagai situs web video sharing (berbagi video). Terdapat 
70% penonton YouTube berasal dari AS dan Indonesia menjadi salah satu 
pengguna YouTube terbesar di Asia. Penonton YouTube dari indonesia 
menghabiskan piluhan juta jam perhari. Liliweri (2015: 308).  
Penggunaannya yang mudah dan gratis membuat platform ini digemari 
masyarakat, dari yang hanya sekedar menonton video-video di dalamnya, hingga 
memproduksi content lalu dipublikasikan melalui platform tersebut. 
Vlog adalah istilah singkatan yang digunakan untuk video blog. Vlog 




yaitu video.  Dalam vlog orang yang berperan atau pembuat vlog disebut dengan 
Vlogger, sedangkan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh vlogger dalam 
membuat vlog disebut Vlogging.  
Konsep video blog (vlog) dalam penelitian ini berarti sebuah forum berbentuk 
video, yang bertujuan untuk menghibur, mengutarakan pendapat dan ide. Bentuk 
video dipercaya sebagai mediamorfosis dari blog menuju video blog (vlog). 
Kehadiran YouTube di tahun 2005 menawarkan cara lain dalam dunia blogging. 
Jika sebelumnya bentuk blog hanya berupa tulisan, dalam YouTube vlogger dapat 
membuat contentnya berupa Video blog (Vlog) atau blog yang berbentuk video. 
Video blog (vlog)  termasuk satu dari ribuan jenis content yang ada dalam 
internet. Sehingga representasi diri online individu, salah satunya dapat ditemukan 
dalam video blog (vlog). Seorang vlogger dapat merepresentasi diri sesuai dengan 
apa yang ia inginkan di dalam vlog miliknya. Dalam hal ini representasi 
merupakan sebuah produksi konsep makna dalam pikiran melalui bahasa. Hall 
(1997:15). 
Hubungan antara konsep dan bahasa yang menggambarkan objek, orang atau 
bahkan peristiwa yang nyata ke dalam objek, orang maupun peristiwa fiksi. 
Representasi berarti menggunakan bahasa untuk mengatakan sesuatu yang penuh 
arti, atau menggambarkan dunia yang penuh arti kepada orang lain. Menurut Hall 
(1997:15), makna dikonstruksi oleh sistem representasi dan maknanya diproduksi 
melalui sistem bahasa yang fenomenanya tidak hanya terjadi melalui ungkapan 




Sistem representasi tersusun bukan atas individual concept, melainkan 
melalui cara-cara pengorganisasian, penyusupan dan pengklasifikasian konsep 
serta berbagai kompleksitas hubungan. Memahami hal diatas, maka bisa 
dikatakan bahwa representasi itu sendiri memiliki dua proses utama. Pertama, 
representasi mental, yaitu konsep tentang sesuatu yang ada di kepala kita masing-
masing (peta konseptual). Bentuknya masih merupakan sesuatu yang abstrak. 
Contohnya seperti seorang vlogger yang merencanakan konsep video blog (vlog) 
miliknya sebelum memproduksi dan menguploadnya ke YouTube. 
Kedua, representasi bahasa, dimana proses ini berperan penting dalam 
produksi makna. Konsep abstrak yang ada di kepala kita kemudian diterjemahkan 
ke dalam bahasa yang sering digunakan, sehingga kita dapat menghubungkan 
konsep dan ide-ide tentang sesuatu dengan tanda atau simbol, tertentu. Jalinan 
hubungan inilah yang disebut dengan representasi.  
Representasi adalah produksi makna dari konsep-konsep yang ada di dalam 
pikiran kita melalui bahasa yang mempunyai dua prinsip, yaitu untuk mengartikan 
sesuatu dalam pengertian untuk menjelaskan atau menggambarkannya dalam 
pikiran dengan sebuah imajinasi untuk menempatkan persamaan ini sebelumnya 
dalam pikiran atau perasaan. Sedangkan prinsip kedua adalah representasi yang 
digunakan untuk menjelaskan (konstruksi) makna sebuah symbol. Jadi, 
mengkomunikasikan makna objek melalui bahasa kepada orang lain yang bisa 
mengerti dan memahami konvensi bahasa yang sama. Oleh karena itu, proses 





Proses representasi erat kaitannya dengan identitas, karena seseorang 
mendapatkan identitas ketika eksistensinya dimaknai oleh orang lain. Identitas 
merupakan bagian penting dari konsep diri. Konsep diri bukan hanya sekadar 
gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian anda tentang diri anda. Konsep diri 
mempengaruhi cara individu memandang realitas. Konsep diri mengacu pada 
persepsi individu tentang dirinya sendiri. Liliweri (2015: 148-149). 
Semua pikiran individu dan perasaan dalam referensi untuk diri sendiri 
sebagai objek membentuk konsep diri. Identitas adalah bagian dari diri yang kita 
dikenal oleh orang lain. Sebuah cara penting untuk mengeksplorasi identitas 
adalah melalui interaksi. Didalam video blog seorang Vlogger dapat menuangkan 
pesan yang ingin mereka sampaikan. Dalam proses tersebut seorang vlogger 
merepresentasi dirinya untuk menciptakan identitas sesuai yang vlogger 
kehendaki. 
Berdasarkan kerangka konseptual, beberapa konsep penting yang akan 
digunakan oleh peneliti akan dibatasi. Vlogger ialah orang yang berperan dalam 
pembuat video blog. YouTube merupakan platform media sosial yang digunaan 
sebagai tempat untuk mengupload video blog yang telah dibuat oleh vlogger serta 
sebagai tempat untuk berkomunikasi antara vlogger dengan khalayaknya atau 
viewersnya.  
Representasi diri merupakan salah satu perilaku manusia yang berupaya 
untuk menyampaikan informasi tentang dirinya kepada orang lain. Dalam buku 
Studying Culture Giles dan Middleton menyatakan bahwa kata represents 




behalf of), Menghadirkan kembali (re-present) dalam proses tersebut terdapat 
proses konstruksi identitas yang di bangun oleh vlogger sesuai dengan apa yang ia 
inginkan. Disini makna dikonstruksi oleh sistem representasi dan maknanya 
diproduksi melalui sistem bahasa yang fenomenanya tidak hanya terjadi melalui 
ungkapan verbal, namun juga visual. Video blog (vlog) disini di artikan sebagai 
medium untuk mengkonstruksi identitas, serta sebagai hasil dari produksi 
penyampaian pesan yang dibuat oleh vlogger.  
























1. Rijal & Mira 
2. Asrul Ramadhan 
3. Ciwank Cyril 
Isi (Content Vlog) 
1. Komedi (Budaya 
Lokal) 
2. Tutorial 
3. Kritikan Sosial 
Akun Vlog 
1. Ambo Indo 
2. Tutorial .ID 
3. Ciwank Cyril 
Menyimbolkan Mewakili Re-Present 




F. Definisi Konseptual 
1. Video Blog (Vlog) adalah sebuah video yang berada di dalam web yang 
berisi tentang hidup, opini, dan ketertarikan pada sesuatu yang sengaja 
ditayangkan kepada banyak orang secara gratis. Umumnya vlog dibuat 
untuk menyajikan informasi yang menarik, menghibur, lucu, edukatif, dll. 
2. Vlogger adalah Orang yang berperan dalam pembuat video blog (vlog) 
3. YouTube adalah situs web video sharing (berbagi video) sebagai tempat 
untuk mengakses video blog (vlog) yang berfungsi untuk mendukung 
interaksi sosial penggunanya sebagai media untuk berkomunikasi dalam 
YouTube komunikator dapat membuat contentnya yang berbentuk video. 
4. Representasi adalah produksi makna mengenai konsep dan pemikiran kita 
yang disampaikan melalui bahasa. Hall (1997: 17). Bahasa bukan saja 
merupakan bahasa tulis dan lisan, tetapi juga tanda, simbol (foto, lukisan, 
dll) serta musik yang merepresentasikan pemikiran kita terhadap orang 
lain. 
5. Identitas diri adalah kesadaran individu untuk menempatkan diri dan 
memberikan arti pada dirinya dengan tepat di dalam konteks kehidupan 
yang akan datang menjadi sebuah kesatuan gambaran diri yang utuh dan 
berkesinambungan untuk menemukan jati dirinya. Erikson (1989). 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 




Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu mulai bulan Maret  
sampai dengan bulan Mei 2017.  
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar di karenakan fenomena 
vlog telah menjamur di Sulawesi Selatan, khususnya Kota Makassar 
dilihat dari hasil observasi penulis yang terdapat 76 vlogger di Kota 
makassar yang terdiri dari anak-anak hingga orang dewasa.  
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu 
(dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Alasan penggunaan pendekatan kualitatif pada 
penelitian ini adalah karena tidak adanya kontrol dan manipulasi pada 
variabel penelitian. Pendekatan ini diyakini peneliti mampu menyajikan 
deskripsi mendalam dan lengkap sehingga informasi yang tersaji nampak 
hidup sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif juga memiliki kemampuan 
untuk “berbicara” dengan para pembacanya karena disajikan dengan bahasa 
biasa, bukan dengan bahasa teknis yang terkadang sulit dimengerti. 
Ditinjau dari metodenya, penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Dengan menggunakan pendekatan studi 




kepada vlogger di Kota Makassar yang sesuai dengan kriteria penelitian dan 
akan langsung bercerita tanpa diwakili oleh orang lain berdasarkan 
pengalaman yang dialaminya. Pendekatan ini digunakan sebab dapat 
mengambil pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami secara lebih baik 
tentang sejarah di mana pengalaman itu terjadi. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan penelitian. Data yang digunakan adalah: 
a. Data Primer. 
Data primer yaitu data yang secara langsung diperoleh dari sumbernya, 
melalui wawanca mendalam, observasi dan pendokumentasian. 
1. Observasi partisipatoris yaitu mengadakan pengamatan langsung 
pada subjek riset serta fenomena yang ada di lokasi penelitian. 
Pada observasi ini, peneliti mengamati akun YouTube dari 
vlogger. 
2. Wawancara mendalam (indepth interview), yaitu mewawancarai 
dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan secara 
langsung dan berusaha menggali lebih dalam mengenai informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. 
b. Data Sekunder: 
Studi kepustakaan untuk memperoleh data dari beberapa literatur yang 
relevan dan erat kaitannya dengan permasalahan yang dibahas. Dilakukan 




bahan kuliah yang ada relevansinya dengan masalah yang akan diteliti. 
Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk memperoleh teori, konsep, 
maupun keterangan-keterangan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
penelitian ini.  
4.  Teknik Penentuan Informan 
Teknik penentuan informan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
ialah purposive sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dibuat penulis berdasarkan tujuan 
penelitian. Informan yang diteliti dalam penelitian ini adalah vlogger di Kota 
Makassar. Berdasarkan observasi yang telah di lakukan peneliti di YouTube 
terdapat 76 Vlogger di Kota Makassar yang terdiri dari berbagai macam 
content yaitu Tutorial dan Tips and Trik 38 vlogger, Komedi 15 vlogger, 
Travelling 7 vlogger, Musik 5 vlogger, Movie 7 vlogger, Daily Vlog 2 
vlogger dan Kritikan 2 vlogger. 
 Tetapi tidak semua memuat tontonan yang informatif dan memiliki 
keunikan tersendiri. Maka, dalam penelitian ini vlogger yang dijadikan 
sebagai informan hanyalah 3 vlogger yang dapat mewakili dari content 
tersebut serta memiliki content vlog yang informatif menghibur serta 
bermanfaat bagi orang yang menontonnya. Seperti akun YouTube Ambo indo 
yang memiliki content komedi yang menampilkan budaya lokal, akun 
Tutorial.ID yang memeberikan informasi tentang hal-hal yang berkaitan 




opini yang mendidik tentang hal-hal yang sedang marak terjadi. Adapun 
kriteria-kriteria vlogger yang sesuai dengan penelitian ini butuhkan yaitu: 
1)  Vlogger berasal dari Kota Makassar 
2) Vlogger terlibat secara aktif pada kegiatan vlog-nya yang menjadi 
perhatian peneliti. 
3) Vlogger yang memiliki content dengan ciri khasnya sendiri. 
Informan yang dianggap memenuhi persyaratan di atas dalam penelitian 
ini vlogger dengan nama akun Ambo Indo, Tutorial.ID dan Ciwank Cyril. 
Ambo Indo merupakan vlogger yang di dalamnya di perankan oleh 2 
pemuda yang bernama Muh. Rijal Djamal dan Khasmirah Hamsiohan yang 
berperan sebagai pasangan kakek nenek yang memiliki content vlog komedi 
yang khas dengan pantunnya. Dalam akun YouTubenya mereka memiliki 562 
subscribe yang mencapai 97.381 viewer.  
Asrul Ramadhan adalah mahasiswa di Universitas Hasanuddin. Ia 
merupakan vlogger yang membuat content tutorial yang informatif. Dalam 
Vlog-nya,  ia membahas tips and trik yang di praktekkan step by step 
sehingga dapat mudah dipahami. Akun YouTube Tutorial.ID merupakan 
akun yang memiliki 18,018 subscribe yang mencapai 7,338,975 viewer. 
Vlogger yang terakhir ialah Ciwank Cyril ia adalah mahasiswa di 
Universitas Muslim Indonesia. Ia merupakan vlogger yang memiliki 
keunikan content di banding dengan vlogger lain di kota Makassar. Vlog-nya 




marak terjadi. Akun YouTube Ciwank memiliki  820 subscribe yang 
mencapai 73.752 viewer. 
Sesuai syarat yang telah di tentuan dalam penelitian poin pertama, Vlogger 
berasal dari kota Makassar. Poin ke dua Vlogger terlibat secara aktif pada 
kegiatan vlognya yang menjadi perhatian peneliti. Dilihat dari siklus 
mengunggah vlog mereka yang cukup rutin dari tanggal terakhir mereka 
mengakses YouTubenya Ambo Indo (19 Januari 2017), Tutorial.ID (20 
Januari 2017) dan Ciwank Cyril (2 Februari 2017) (www.YouTube.com 
diakses 8 Februari 2017 pukul 7:40 WITA. Poin ketiga, di lihat dari video 
blognya keempat vlogger tersebut memiliki ciri khasnya masing-masing 
berdasarkan content yang di bawakan dalam vlog-nya 
5. Analisis Data 
Peneliti menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Hubberman 
untuk melakukan interpretasi data. Teknik analisis ini terdiri dari tiga alur 
kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode. Triangulasi metode 
dilakukan dengan cara mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data. Data yang diperoleh 
peneliti melalui metode wawancara diuji silang dengan data yang diperoleh 
dari metode observasi, dokumentasi dan media uses diaries. Pengecekan 
keabsahan data dilakukan sampai data yang ditemukan dan digali sudah jenuh 





a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya, serta membuang hal yang tidak perlu. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila 
diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk: 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 
Fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami pengembangan data. 
c. Conclusing Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersiat sementara dan akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 




Sebab masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Mula-mula belum jelas kemudian menjadi jelas. Temuan 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar yang menjelaskan komponen-








Model Interaktif Analisis Data 



















A. Konsep Komunikasi Massa 
Wilbur Schramm mengatakan bahwa untuk berlangsungnya suatu kegiatan 
komunikasi, minimal diperlukan tiga komponen yaitu source, message, 
destination atau komunikator, pesan dan komunikan. Apabila salah satu dari 
ketiga komponen tersebut tidak ada, maka komunikasi tidak dapat berlangsung. 
Namun demikian, selain ketiga komponen tersebut masih terdapat komponen 
lainnya yang berfungsi sebagai pelengkap. Artinya, jika komponen tersebut tidak 
ada, maka tidak akan berpengaruh terhadap komponen lainnya. Oleh karena itu, 
komponen-komponen utama (komunikator-pesan-komunikan) mutlak harus ada 
pada proses komunikasi, baik itu komunikasi antarpersonal (interpersonal), 
kelompok maupun komunikasi massa.  
Menurut Bitner komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communicataion is 
message communicated through a mass medium to a large number of people ) 
dari definisi tersebut dapat di ketahui bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa. Jadi sekalipun komunikasi itu disampaikan pada 
khalayak yang banyak seperti rapat akbar dilapangan luas yang dihadiri ribuan 
orang jika tidak menggunakan media massa maka itu bukan media massa. Media 
yang termasuk media komunikasi adalah radio siaran dan telivisi keduanya 
dikenal dengan media elektronik sedangkan surat kabar dan majalah keduanya 




Pengertian komunikasi massa menurut Gerbner “mass communication is the 
tehnologically and institutionally bassed production and distribution of the most 
broadly shared countinuous flow of messages in industrial societies” komunikasi 
massa adalah produksi dan distribusi yang berlandasan teknologi dan lembaga 
dari arus pesan yang continue serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat 
industri.  Setiawan (2013). 
 Jadi dari dua definisi diatas bahwa komunikasi massa adalah komunikasi 
yang di sampaikan melalui media massa yang menghasilkan sebuah produk 
berupa pesan-pesan komunikasi. Produksi tersebut disebarkan kepada khalayak 
secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap misalnya harian, mingguan, 
bulanan dan seterusnya memproduksi pesan tidak dapat melalui perorangan 
melainkan harus membutuhkan suatu teknologi tertentu sehingga komunikasi 
massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat. 
Ciri-ciri komunikasi massa, menurut Neumann dalam Rakhmat (2004) adalah 
sebagai berikut:  
1) Bersifat tidak langsung, artinya harus melalui media teknis.  
2) Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta 
komunikasi.  
3) Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan 
anonim.  





Pesan-pesan media tidak dapat dilakukan secara langsung artinya jika kita 
berkomunikasi melalui surat kabar, maka komunikasi kita tadi harus diformat 
sebagai berita atau artikel, kemudian dicetak, didistribusikan, baru kemudian 
sampai ke audience. Antara kita dan audience tidak bisa berkomunikasi secara 
langsung, sebagaimana dalam komunikasi tatap muka. Istilah yang sering 
digunakan adalah interposed. Konsekuensinya adalah, karakteristik yang kedua, 
tidak terjadi interaksi antara komunikator dengan audience.  
Komunikasi berlangsung satu arah, dari komunikator ke audience, dan 
hubungan antara keduanya impersonal. Karakteristik pokok ketiga adalah pesan-
pesan komunikasi massa bersifat terbuka, artinya pesan-pesan dalam komunikasi 
massa bisa dan boleh dibaca, didengar, dan ditonton oleh semua orang. 
Karakteristik keempat adalah adanya intervensi pengaturan secara institusional 
antara pengirim dengan penerima. Dalam berkomunikasi melalui media massa, 
ada aturan, norma, dan nilai-nilai yang harus dipatuhi. Beberapa aturan perilaku 
normatif ada dalam kode etik, yang dibuat oleh organisasi-organisasi jurnalis atau 
media. 
Dengan demikian komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audience yang tersebar, heterogen, 
dan anonim melalui media cetak atau elektrolit sehingga pesan yang sama dapat 
diterima secara serentak dan sesaat. 
Pesan-pesan komunikasi massa dapat diproduksi dalam jumlah yang sangat 
besar dan dapat menjangkau audiens yang sangat banyak jumlahnya. memberikan 





Pesan-pesan komunikasi massa pada umumnya tidak ditujukan kepada 
perorangan tertentu yang eksklusif, melainkan bersifat terbuka untuk 
umum atau publik. Semua anggota mengetahui, orang lain juga menerima 
pesan yang sama dan disampaikan secara publicy. 
2) Rapid 
Pesan-pesan komunikasi massa dirancang untuk mencapai audience yang 
luas dalam waktu yang singkat dan simultan. Pesan-pesan dibuat secara 
massal dan tidak seperti fine art yang dapat dinikmati berabad-abad. 
3) Transient 
Pesan-pesan komunikasi massa umumnya dibuat untuk memenuhi 
kebutuhan segera, dikonsumsi “sekali pakai” dan bukan untuk tujuan-
tujuan yang bersifat permanen. Namun, ada pengecualian, seperti buku-
buku perpustakaan, film, transkripsi-transkripsi radio dan rekaman audio 
visual yang merupakan kebutuhan dokumentatif. Pada umumnya pesan-
pesan komunikasi massa adalah pesan-pesan yang expendable. Maka isi 
media cenderung dirancang secara timely, supervisial dan kadang-kadang 
bersifat sensasional. 
B. Konsep New Media 
1. Pengertian New Media 
New Media merupakan konsep yang menjalankan kemampuan media yang 
dengan dukungan perangkat digital dapat mengakses content kapan saja, di 




ataupun penerima untuk perpartisapsi aktif, interaktif dan kreatif terhadap 
umpan balik pesan yang pada gilirannya membentuk komunitas/masyarakat 
baru melalui isi media. Aspek penting lain dari new media, selain 
mengharuskan adanya perangkat digital maka lahirnya media berbasis real-
time di mana content media tidak bisa di atur seperti pada media 
konvensional sekarang ini.  
Menurut McQuail (2011), dalam bukunya Teori Komunikasi Massa, ciri 
utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap 
khalayak individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, 
interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan 
sifatnya yang ada di mana-mana. Adapun perbedaan media baru dari media 
lama, yakni media baru mengabaikan batasan percetakan dan model 
penyiaran dengan memungkinkan terjadinya percakapan antar banyak pihak, 
memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan penyebaran 
kembali objek-objek budaya, mengganggu tindakan komunikasi dari posisi 
pentingnya dari hubungan kewilayahan dan modernitas, menyediakan kontak 
global secara instan dan memasukkan informan modern/akhir modern ke 
dalam mesin aparat yang berjaringan.  
Dalam buku Liliweri (2015:285-286) Menurut Manovich dalam “The New 
Media Reader” mendefinisakn media baru dalam delapan proposisi :  
1) Media baru versus Cyberculture. Media baru merupakan sebuah 




beragam fenomena sosial yang berkaitan dengan jaringan komunikasi 
internet seperti blog. 
2) Media baru adalah media yang berbasis teknologi komputer sebagai 
platform distribusi informasi melalui situs Web, Komputer 
Multimedia, Blu-Ray Disk dan lain-lain. 
3) Media baru merupakan media pertukaran data digital yang 
dikendalikan oleh software. Bahasa media baru didasarkan pada 
asumsi bahwa, semua benda budaya yang mengandalkan representasi 
digital mengirimkan informasi berbasis komputer demi peningkatan 
kualitas informan itu sendiri. 
4) Media baru merupakan campuran antara konvensi budaya yang sudah 
ada dengan konvensi software. Media baru dapat dipahami sebagai 
campuran antara konvensi budaya yang lebih tua untuk representasi 
data, akses dan manipulasi dan konvensi terbaru dari representasi data, 
akses, dan manipulasi itu. Data adalah representasi dari realitas visual 
dan pengalaman manusia. Data adalah data numerik komputer ini 
terus keluar dari tombol “kreatif” keputusan dan didelegasikan kepada 
posisi teknisi. misalnya dalam film, perangkat lunak digunakan di 
beberapa daerah produksi, dalam diri orang lain dibuat menggunakan 
animasi komputer. 
5) Media baru media yang menghasilkan estetika baru, karena media 
baru menyediakan strategi untuk meningkatkan kualitas estetika 




momen penampilan realitas dan sekaligus mengubah kualitas data dari 
rekaman tersebut. 
6) Media baru sebagai pemercepat eksekusi “algoritma” artinya segala 
algoritma yang sebelumnya dilakukan secara manual atau teknologi 
lain seperti kalkulator maka kini eksekusi seperti itu harus berubah 
menggunakan teknologi yang ada seperi perhitungan lunak 
menggunakan Excel. 
7) Media baru sebagai candra dimuka yang dapat mengendalikan 
encoding informasi, media baru juga dipandang sebagai metamedia. 
Manovich malah menyatakan bahwa emrio media mulai tahun 1920 
maka media baru mulai berkembang cepat dalam jangka wktu yang 
tidak bisa diramalkan. Sementara itu metamedia merupakan media 
baru yang lahir bertepatan dengan postomodernisme. Contohnya 
metamedia ialah pengubah kualitas dan kuantitas informasi melalui 
teknik manipulasi . 
8) Media baru sebagai gagasan artikulasi paralel dari seni dan komputasi 
modern yang sejak akhir PD II disebut seni “kombinatorik”. Seni ini 
merupakan proses penciptaan gambar dengan sistematis mengubah 
parameter tunggal. Hal ini mengarah pada penciptaan atau gambar 
sangat mirip dan struktur spasial. Ini menggambarkan bahwa 
algoritma, ini bagian penting dari media baru, tidak tergantung pada 





2. Karakteristik New Media 
Media baru seperti halnya dengan media yang sudah ada (televisi, radio, 
dan surat kabar) juga mempunyai karakteristik tersendiri antara lain interaktif, 
hipertekstual, jaringan, maya, simulasi, dan digital. Media baru mempunyai 
karakteristik tersendiri jika dibandingan dengan media lain sebagai berikut : 
(http://www.kompasiana.com/stephanusaranditio/media-baru-dan 
karakteristiknya _54f8c48aa333115c378b46a6, diakses 7 April 2017, 16.00 
WITA) 
1) Karakteristik media baru  yang pertama interaktif, karakteristik ini 
menjadi salah satu kunci dari media baru karena jika dibandingkan 
dengan media lama seperti televisi, radio dan surat kabar, media baru 
diakui paling interaktif meskipun di media lama sudah banyak yang 
dapat bersifat dua arah seperti kuis, ngobrol dan sebagainya dengan 
penonton dirumah tetapi itu tetap melalui tahap seleksi atau 
gatekeeping dari media tersebut. Berbeda halnya dengan media baru, 
media baru disebut paling interaktif karena proses media ini dapat 
dimiliki oleh semua orang dengan mudah dan terjangkau hanya 
bermodalkan jaringan internet saja. Setiap orang dapat berinteraksi, 
bertukar informasi, bisnis dan sebagainya hanya dengan internet atau 
media baru ini. Informasi tersedia secara terbuka semua orang dapat 
mengaksesnya. Sebagai contoh, orang Indonesia dapat berinteraksi 
dengan orang Amerika tanpa harus bertatap muka secara langsung 




2) Karakteristik media baru yang kedua adalah hipertekstual, 
hipertekstual berarti setiap informasi yang sudah ada di media lama 
seperti televisi, radio dan surat kabar kembali dimasukan kedalam 
media baru dengan tampilan yang sudah disesuaikan dengan tampilan 
media baru. Hal ini digunakan sebagai database perpindahan media 
dari media lama ke media baru sehingga informasi yang dahulu tidak 
hilang begitu saja. Jadi ketika orang ingin mengakses informasi yang 
hanya ada di media lama dapat diakses juga di media baru. Media 
baru juga berguna sebagai database informasi yang ada di media lama.  
3) Karakteristik media baru yang ketiga adalah jaringan (networking), 
jaringan berarti didalam media baru internet terdapat beberapa 
jaringan yang saling menguatkan untuk mempermudah orang 
menemukan dan menggunakan internet dalam mencari informasi. 
Jaringan-jaringan ini antara lain adalah The World Wide Web (www), 
Website perusahaan/negara/pejabat, Website edukasi, MPORPGs, 
„persistent worlds‟, Situs Media Sosial, blog networks, Forum Online 
dan sebagainya. Jaringan ini merupakan pengklasifikasian jenis data 
atau informasi yang ada dalam media baru internet. Jaringan ini 
memperkuat media baru dan juga mejadi salah satu kunci dari media 
baru.  
4) Karakteristik media baru yang keempat adalah maya atau virtual. 
Karakteristik ini menjadi karakteristik yang melemahkan bagi media 




atau kelompok di dalam media baru internet ini menjadi tidak jelas 
dan tidak bisa dipercaya sepenuhnya. Proses gatekeeping yang bebas 
mengakibatkan hal ini menjadi masalah bagi media baru internet. 
Wilayah jangkauan penyebaran informasi di internet sangatlah bebas 
tidak ada batas, sehingga penyebaran informasi sangat mudah 
didapatkan oleh siapa saja.  
5) Karakteristik media baru yang kelima adalah simulasi (simulated). 
Dalam zaman digital memiliki hubungan yang dekat dengan peniruan 
atau simulasi. Setiap media mempunyai akibat akan ditirukan oleh 
khalayak, sama halnya dengan media lama. Media baru menirukan 
beberapa dari media lama yang masih bisa diangkat dimasukan 
kedalam media baru. Khalayak pengguna media baru juga akan 
meniru apa informasi yang dia dapat didalam media baru ke dunia 
nyata yang mempengaruhi hidupnya. Silmulasi berarti melakukan 
peniruan atau imitasi dari suatu hal kedalam kehidupannya sehingga 
dapat lebih berguna bagi dirinya.  
6) Karakteristik media baru yang keenam adalah digital. Dalam dunia 
digital semua diproses menggunakan mesin yang digerakkan oleh 
sistem informasi yang diolah oleh kode atau nomor yang dibuat oleh 
manusia. Dalam hal ini media komunikasi dan representasi biasanya 
terbentuk dari suara dan cahaya yang telah dikodekan dalam suatu 




sebagainya. Kode-kode ini kemudian dimasukan kedalam sebuah 
memori digital yang digunakan sebagai database.  
3. Manfaat New Media 
New Media memiliki manfaat untuk kita, dengan New Media kita akan 
mendapatkan informasi – informasi dengan mudah dan cepat, berikut ini 
manfaat New Media : (https://fakhrimahdi67.wordpress.com/2015/10/05  
/pengertian-dan-konsep-new-media/, diakses 7 April 2017, 16.30 WITA) 
1) Bidang Pendidikan 
Dengan adanya Ebook, sangat memudahkan mahasiswa untuk belajar 
dan mencari materi serta lebih praktis. 
2) Bidang Pencarian Kerja 
Memudahkan seseorang untuk mengetahui lowongan pekerjaan 
disuatu tempat. 
3) Bidang Sosial 
Dengan hadirnya Facebook, Twitter, Yahoo, Blog, hal tersebut sangat 
membantu untuk berinteraksi dengan seseorang. 
4) Bidang Jual Beli 
Bidang ini juga adalah bidang yang bayak di akses orang, karena 
pembeli dan penjual sama-sama diuntungkan sebagai contoh adalah 
pembeli yang mempunyai sifat malas untuk datang ke store yang 
menjual barang yang di inginkan  dapat mengakses website strore 





C. Konsep Media Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
Media sosial merupakan sarana interaksi antara sejumlah orang melalui 
“Sharing” informasi dan ide-ide melalui jaringan internet untuk membentuk 
semacam komunitas visual. Perbedaan media sosial sebagai media baru 
dengan media lama ialah dalam hal kualitas, jangkauan, frekuensi, kegunaan, 
kedekatan dan sifat yang permanen. 
Heidi Cohen mengatakan definisi media sosial terus berubah/berkembang 
seiring perkembangan penggunaan media sosial itu sendiri. Hal ini lantaran 
didukung oleh fakta bahwa media sosial berkaitan dengan teknologi dan 
platform yang memungkinkan pembuatan content pada web interaktif 
sehingga terjadinya kolaborasi dan pertukaran pesan secara bebas antara para 
pengguna.  
Mengingat sifat media sosial yang dinamis maka Cohen menampilkan 
beberapa makna definisi media sosial sebagai berikut : 
1) Media sosial adalah media yang tidak bicara tentang apa yang orang 
lakukan antara orang katakan tetapi tentang apa yang orang lakukan 
dan katakan bersama-sama tentang sesuatu di dunia dan 
dipertukarakan ke seluruh dunia, atau media yang dapat 
mengkomunikasikan sesuatu pada saat yang sama ke segala arah 
karena didukung oleh teknologi digital 
2) Media sosial adalah pergeseran cara kita mendapatkan informasi. Di 




dengan minat yang sama dan membangun persahabatan dengan 
mereka 
3) Media sosial adalah media yang mengubah pasar media dari 
komunikasi monologis menjadi komunikasi dialogis, ini terjadi karena 
di media sosial menyediakan platform online bagi pengguna untuk 
berpartisipasi aktif secara interaktif. Media sosial membantu orang 
untuk memahami apa yang orang katakan tentang merek, produk atau 
layanan tertentu. 
4) Media sosial merupakan platform yang memungkinkan para pengguna 
web berinteraksi dan berpartisipasi dalam pembuatan content lalu 
berkomentar sesuai dengan keberadaan mereka maupun masyarakat 
umum. Contohnya seperti Wikipedia. 
5) Dalam arti luas media sosial merupakan salah satu bentuk platform 
online di mana para pengguna dapat memindahkan content yang 
bersumber dari Wordpress, Sharepoint, YouTube, Facebook. Dalam 
arti sempit, media sosial meliputi saluran user-generated content yang 
memandang media sosial sebagai teknologi sosial. 
2. Fungsi Media Sosial 
Menurut Jan H. Kietzmann fungsi media sosial itu ibarat “sarang lebah” 
yang membentuk kerangka jaringan yang terdiri dari “blok-blok” yang 




1) Identity berfungsi merincikan bagaimana para pengguna 
mengungkapkan identitas diri dia di tengah-tengah koneksi dengan 
pengguna lain. 
2) Conversation berfungsi sebagai aktivitas pengguna berkomunikasi 
dengan pengguna lain 
3) Sharing membantu pengguna melakukan sharing yakni melakukan 
distribusi pesan, menerima pesan dan bertukar pesan. 
4) Presence berfungsi untuk menyadarkan kita tentang kehadiran para 
pengguna baik sebagai pribadi maupun sebagai individu dari mana 
pengguna berasal. 
5) Relationship berfungsi menunjukkan sejauh mana pengguna dapat 
berhubungan dengan pengguna lain. 
6) Reputation berfungsi sebagai sejauh mana pengguna dapat 
mengidentifikasi status sosial orang lain termasuk menyatakan status 
diri mereka sendiri. 
7) Groups berfungsi untuk sejauh mana para pengguna dapat membentuk 
komunitas, kelompok atau bahkan masyarakat baru. 
3. Tipe Media Sosial 
Melalui media sosial orang atau sekelompok orang menciptakan, 
mengorganisasikan, mengedit, memberikan komentar dan mengshare content 
semuanya dalam proses untuk mencapai misi tertentu. Berikut merupakan 




1) Wikis, Website yang membolehkan siapa saja untuk mengisi atau 
mengedit informasi di dalamnya, berlaku sebagai sebuah dokumen 
atau database komunal. Misalnya Wikipedia 
2) Blog, merupakan bentuk terbaik dari media sosial, berupa jurnal 
online, dengan pemuatan tulisan (postingan) terbaik, yaitu tulisan 
terbaru ada di halaman terdepan. 
3) Microblog, situs jejaring sosial yang dikombinasi blog, yang 
memberikan fasilitas bagi penggunanya untuk mengirimkan update 
secara online melalui SMS, pesan instan, e-mail atau aplikasi. 
Contohnya Twitter 
4) Content, komunitas yang mengorganisir dan berbagi isi jenis tertentu. 
Misalnya: Flickr untuk foto-foto, YouTube untuk video, Slide Share 
untuk persentasi, Scribd untuk dokumen, Instagram untuk foto. 
5) Situs Jejaring Sosial, aplikasi/situs yang mengizinkan dan memberi 
fasilitas ke pada penggunanya untuk membangun halaman web 
pribadi dan kemudian terhubung dengan teman-temannya untuk 
berbagi content dan komunikasi. Contohnya: MySpace, Facebook, 
Linkendln dan Bebo. 
6) Virtual Game World, dunia virtual di mana mengreplikasikan 
lingkungan 3D dimana user bisa muncul dalam bentuk avatar yang 
diinginkan untuk berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia 




7) Virtual Social World, dunia virtual di mana penggunanya merasa 
hidup di dunia virtual, sama seperti Virtual Game World mengarahkan 
pengguna berinteraksi dengan orang lain. Bagi penggemar Virtual 
Social World lebih bebas menikmati kehidupan dunia nyata, 
contohnya Second Life. 
8) Podcasts, berupa file-file audio dan video yang tersedia atau dapat 
diakses dengan cara berlangganan (subscribe) e-mail, melalui Apple 
iTunes. 
9) Forum, sebuah area untuk diskusi online, seputar topik dan minat 
tertentu. Forum sudah ada jauh sebelum media sosial populer yang 
menjadi elemen yang kuat dan populer di kalangan komunitas online. 
Contohnya : Kaskus, Forum Komas, Forum Viva. 
D. YouTube 
YouTube adalah sebuah web video sharing (berbagi video) di mana para 
pengguna dapat membuat, menonton dan berbagi klip video secara gratis. 
Umumnya video-video YouTube adalah video klip, film, Tv serta video buatan 
para penggunanya sendiri. Format yang digunakan video di YouTube adalah flv 
yang dapat diputar di penjelajahan web yang memiliki plugin flash player.   
Menurut data dari Google Indonesia, sebanyak 23 persen pengakses YouTube 
dari perangkat smartphone rata-rata menonton video selama 30 menit atau lebih. 
Sebanyak 43 persennya membuka YouTube selama 15 menit atau lebih lama lagi. 
(http://tekno.kompas.com/read/2015/10/20/17315317/Indonesia.Penonton.,YouTu




Salah satu layanan dari Google ini, memfasilitasi penggunanya untuk meng-
upload video dan bisa diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh dunia secara 
gratis. Dapat dikatakan YouTube adalah database video yang paling populer di 
dunia internet, atau bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif.  
Selain bisa dimanfaatkan untuk mencari informasi, YouTube juga bisa 
digunakan sebagai media hiburan dimana kita bisa mengakses berita, musik dan  
lagu, informasi dunia terbaru, film dan lain-lain. Upload bebas video dengan 
menggunakan YouTube kadang bisa menimbulkan akibat fatal ketika kita secara 
sadar mengupload atau tidak sengaja mengupload. Kemungkinan lain dari 
kebijakan tersebut diantaranya mengenai sara. Itulah sebabnya di bebarapa negara 
sangat ketat memberlakukan aturan penggunaan YouTube.  
Tidak berbeda dengan fungsi search engine, pencarian di YouTube akan 
muncul list sejumlah video YouTube sesuai keyword yang dipakai dalam 
pencarian tersebut. Dari hasil pencarian akan muncul top rated, most viewed dan 
most recent di halaman muka YouTube dan juga jumlah video yang berhubungan 
dengan kata kunci pencarian tadi.  
YouTube juga bisa menjadi media untuk menghasilkan uang, YouTube saat 
ini juga menjadi salah satu upaya promosi yang sangat efektif untuk 
mengiklankan produk secara gratis. Produk yang dimaksud di sini bisa berupa 
barang elektronik, pakaian, makanan dan minuman, bisnis dan lain sebagainya.  
Terdapat karakteristik dari YouTube yang membuat banyak dari sebagian 




1. Tidak ada batasan durasi untuk mengunggah video. Hal ini yang 
membedakan YouTube dengan beberapa aplikasi lain yang mempunyai 
batasan durasi minimal waktu misalnya Instagram, Snapchat dan 
sebagainya. 
2. Sistem pengamanan yang mulai akurat. YouTube membatasi 
pengamanannya dengan tidak mengizinkan video yang mengandung sara, 
illegal dan akan memberikan pertanyaan konfirmasi sebelum 
menggunggah video. 
3. Berbayar. Saat ini seperti yang sedang menjadi viral dimana-dimana, 
YouTube memberikan penawaran bagi siapapun yang mengunggah 
videonya ke YouTube dan mendapatkan minimal 1000 viewers atau 
penonton maka akan diberikan honorarium. 
4. System offline. YouTube mempunyai fitur baru bagi para pengguna untuk 
menonton videonya yaitu system offline. System ini memudahkan para 
pengguna untuk memonton videonya pada saat offline tetapi sebelumnya 
video tersebut harus didownload terlebih dahulu. 
5. Tersedia editor sederhana. Pada menu awal mengunggah video, pengguna 
akan ditawarkan untuk mengedit videonya terlebih dahulu. Menu yang 
ditawarkan adalah memotong video, memfilter warna, atau menambah 







E. Konsep Video Blog (Vlog) 
1. Pengertian Vlog 
Vlog sebenarnya tidak jauh berbeda dengan blog yaitu sebagai sebuah 
media sharing melalui media internet. Perbedaanya adalah vlog adalah 
content digital yang memanfaatkan media audio visual yaitu video yang saat 
ini banyak dijumpai di YouTube sementara blog merupakan content writer 
atau sharing melalui media internet dengan/melalui tulisan. 
Vlog adalah sebuah video yang berada di dalam web yang berisi tentang 
hidup, opini, dan ketertarikan pada sesuatu yang sengaja ditayangkan kepada 
banyak orang secara gratis. Umumnya vlog dibuat untuk menyajikan 
informasi yang menarik, menghibur, lucu, edukatif dan lain-lain.  
Orang yang berperan atau pembuat vlog disebut dengan Vlogger. 
Sedangkan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh vlogger dalam 
membuat vlog disebut vlogging. Khususnya untuk para vlogger yang 
memanfaatkan YouTube untuk vlogging atau sharing vlog, mereka umumnya 
disebut sebagai YouTuber. 
2. Karakteristik Video Blog (Vlog) 
Konsep video blog (vlog) dalam penelitian ini berarti sebuah forum 
berbentuk video, bertujuan untuk mengutarakan pendapat dan ide. Bentuk 
video dipercaya sebagai mediamorfosis dari blog menuju video blog (vlog). 
Adapun karakteristik dari video blog (vlog) ialah:  
1) Vlog dapat di produksi secara individu ataupun kelompok 




3) Content yang di sampaikan pada vlog beragam. Ada yang berupa 
liputan, kegiatan sehari-hari, tutorial, komedi short movie dll. yang 
bersifar memberi pengetahuan atau informatif 
4) Khalayaknya bersifat heterogen di karenakan menggunakan media 
sosial sehingga khalayaknya tidak dapat diidentifikasi. 
5) Vlogger menggunakan media sosial sebagai tempat berinteraksi 
dengan khalayaknya. 
3. Manfaat Video Blog (Vlog) 
1) Sebagai media aktulisasi diri di mana salah satu kebutuhan manusia 
adalah to be recognized untuk di akui kehadirannya, diperhatikan dan 
menunjukan siapa diri dia, apa yang dia pikirkan, yang dia perhatikan, 
yang dia tertarik apa yang dia senangi dan yang dia benci. 
2) Personal Branding dapat membantu untuk mendapatkan self 
positioning atau memposisikan diri berdasarkan apa yang anda 
lakukan. 
3) Dapat digunakan sebagai media pormosi 
4) Mendapatkan Penghasilan. Ada dua cara untuk mendapatkan 
penghasilan dari internet: 
a. Direct Income – dengan cara mengupdate content untuk 
meningkatkan jumlah viewer maka pemilik akan mendapat iklan 
di sela-sela video miliknya. 
b. Indirect Income – dengan cara mempromosikan bisnis anda atau 




diri anda sehingga viewer merasa terkesima dan diharap akan 
mengkontak anda untuk pembicaran lebih lanjut. 
5) Media Sharing. Sebagai tempat untuk berbagi apa yang dia ketahui 
serta berbagi ilmu pengetahuan. 
6) Mendapatkan Feedback. Dalam vlog di media sosial terdapat kolom 
komentar untuk menfasilitasi viewer untuk memberi respons terhadap 
vlog yang telah di buat oleh vlogger.  
F. Representasi 
Konsep representasi dalam media tidak sekedar mereproduksi atau 
menampilkan kembali sesuatu fakta kehadapan khalayak, tetapi melalui beragam 
konsepnya representasi menghadirkan maksud tertentu kepada kita. Beberapa 
teoritikus memperbincangkan konsep representasi tersebut dengan beragam 
argumentasinya. Dalam buku Studying Culture Giles dan Middleton menyatakan 
bahwa kata represents mengandung tiga hal yaitu : Budiasa (2016) 
1. Menyimbolkan (to stand for), ini dapat dilihat dari bendera sebagai 
lambang negara untuk membedakan negara satu dengan yang lainnya. 
2. Mewakili (to speak on behalf of), hal ini dapat dilihat misalnya dalam 
pengiriman kontingen tim Indonesia di ajang SEA Games. 
3. Menghadirkan kembali (re-present), contoh dari makna ketiga ini banyak 
terdapat dalam kebudayaan populer, misalnya salah satu novel yang 
diangkat menjadi sebuah film. 
Raymond Williams memiliki pandangan lain mengenai konsep representasi. 




Representasi adalah simbol atau sebuah proses untuk menggambarkan sesuatu ke 
dalam penglihatan atau pikiran. Representasi merupakan sebuah tanda yang tidak 
sama dengan realitas yang digambarkannya tapi dihubungkan dengan, dan 
mendasarkan diri pada realitas yang menjadi referensinya. Budiasa (2016). 
Pengertian dari representasi adalah produksi makna mengenai konsep 
pemikiran kita yang disampaikan melalui bahasa. Hall (1997: 17). Bahasa 
merupakan faktor utama dalam mengkonstruksi makna. Yang dimaksud dengan 
bahasa bukan saja berupa bahasa tulis maupun lisan, tetapi juga tanda (signs) dan 
simbol (symbols) yang biasa digunakan seperti gambar (foto, lukisan, musik, dll) 
yang merepresentasikan pemikiran, ide, maupun perasaan yang kita miliki 
terhadap orang lain. 
Sistem representasi tersusun bukan atas individual concept, melainkan 
melalui cara-cara pengorganisasian, penyusupan dan pengklasifikasian konsep 
serta berbagai kompleksitas hubungan. Memahami hal diatas, maka bisa 
dikatakan bahwa representasi itu sendiri memiliki dua proses utama. 
Pertama, representasi mental, yaitu konsep tentang sesuatu yang ada di kepala 
kita masing-masing (peta konseptual). Bentuknya masih merupakan sesuatu yang 
abstrak. Contohnya seperti seorang vlogger yang merencanakan konsep video 
blog miliknya sebelum ia memproduksi dan menguploadnya ke YouTube. 
Kedua, representasi bahasa, dimana proses ini berperan penting dalam 
produksi makna. Konsep abstrak yang ada di kepala kita kemudian diterjemahkan 




konsep dan ide-ide tentang sesuatu dengan tanda atau simbol, tertentu. Jalinan 
hubungan inilah yang disebut dengan representasi.  
Representasi adalah produksi makna dari konsep-konsep yang ada di dalam 
pikiran kita melalui bahasa yang mempunyai dua prinsip, yaitu untuk mengartikan 
sesuatu dalam pengertian untuk menjelaskan atau menggambarkannya dalam 
pikiran dengan sebuah imajinasi untuk menempatkan persamaan ini sebelumnya 
dalam pikiran atau perasaan. Sedangkan prinsip kedua adalah representasi yang 
digunakan untuk menjelaskan (konstruksi) makna sebuah symbol. Jadi, 
mengkomunikasikan makna objek melalui bahasa kepada orang lain yang bisa 
mengerti dan memahami konvensi bahasa yang sama. Hall (1997:16). Oleh karena 
itu, proses representasi tidak bisa lepas dari istilah realitas, bahasa dan makna. 
Terdapat tiga pendekatan untuk menerangkan bagaimana merepresentasikan 
makna melalui bahasa, yaitu reflective, intentional dan constructionist Hall 
(1997:13): 
1. Reflective 
Pendekatan reflective menjelaskan bahwa makna dipahami untuk 
mengelabuhi objek, seseorang, ide-ide, ataupun kejadian-kejadian dalam 
kehidupan nyata. Dalam pandangan ini, fungsi bahasa serupa dengan 
fungsi cermin. Cermin yang merefleksikan makna yang sebenarnya dari 
segala sesuatu yang ada di dunia. Jadi, pendekatan ini mengatakan bahwa 
bahasa bekerja dengan refleksi sederhana tentang kebenaran yang ada pada 




pendekatan ini, reflective lebih menekankan apakah bahasa telah mampu 
mengekspresikan makna yang vlogger  sampaikan di dalam vlognya. 
2. Intentional 
Pendekatan kedua adalah pendekatan intentional. Pendekatan ini melihat 
bahwa bahasa dan fenomenanya dipakai untuk mengatakan maksud dan 
memiliki pemaknaan atas pribadinya. Ia tidak merefleksikan tetapi ia 
berdiri atas dirinya dengan segala pemaknaannya. Kata-kata diartikan 
sebagai pemilik atas apa yang ia maksudkan. Hall (1997:24). Jadi dalam 
pendekatan intentional ini, lebih ditekankan pada apakah bahasa telah 
mampu mengekspresikan apa yang vlogger maksudkan.  
3. Constructionist 
Pendekatan yang ketiga adalah constructionist. Pada pendekatan ini lebih 
ditekankan pada proses konstruksi makna melalui bahasa yang digunakan. 
Dalam pendekatan ini, bahasa dan pengguna bahasa tidak bisa menetapkan 
makna dalam bahasa melalui dirinya sendiri, tetapi harus dihadapkan 
dengan hal yang lain hingga memunculkan apa yang disebut interpretasi. 
Konstruksi sosial dibangun melalui aktor-aktor sosial yang memakai 
system konsep kultur bahasa dan dikombinasikan oleh system representasi 
yang lain. Hall (1997:35).  
Dalam konstruksionis ini, terdapat dua pendekatan menurut Stuart Hall, yaitu 
pendekatan diskursif dan pendekatan semiotika. Dalam pendekatan diskursif, 
makna dibentuk bukan melalui bahasa, tetapi melalui wacana. Kedudukan wacana 




ada pada suatu kultur dihasilkan oleh wacana yang diangkat oleh individu-
individu yang berinteraksi dalam masyarakat dan diidentifikasikan atas kultur 
yang ditentukan oleh wacana-wacana yang diangkat, sedangkan pada pendekatan  
semiotik akan dijabarkan tentang pembentukan tanda dan makna melalui medium 
bahasa. Hall (1997:25).  
Pendekatan semiotik dalam teori konstruksionis inilah yang akan digunakan 
peneliti untuk melihat fenomena representasi yang ada. Representasi terlihat di 
dalam bahasa yang mampu mengkonstruksi sebuah makna. Pembangunan makna 
pada sebuah tanda dibentuk melalui bahasa dan bersifat dialektis karena sifat 
konstruksi juga ditentukan oleh faktor lingkungan, konvensi dan hal-hal yang 
bekerja di luar produsen yang ikut menentukan prosesnya. Dalam hal ini, proses 
pemaknaan ini akan dipengaruhi berbagai kepentingan dan budaya dimana aktor 
sosial itu berada. 
G. Identitas Diri (Self Identitiy) 
1. Batasan Diri (Self) 
Konsep self adalah kumpulan keyakinan dan persepsi diri terhadap diri 
sendiri yang terorganisir. Dengan kata lain, konsep diri tersebut bekerja 
sebagai skema dasar. Self memberikan sebuah kerangka berpikir yang 
menentukan bagaimana kita mengelolah informasi tentang diri kita sendiri, 
termasuk motivasi, keadaan emosional, evaluasi diri, kemampuan, dan 
banyak hal lainnya. Ashari (2013:13-24). 
Jika memahami dari pemahaman self atau jati diri seseorang, maka akan 




merumuskan : “aku berpikir maka aku ada”. Sang “aku” menurut Descartes 
adalah sang “ aku” yang berpikir rasional (ego cogitans) dan merupakan pusat 
serta esensi jiwa manusia. Dewasa ini, orang pada umumnya meyakini bahwa 
masing-masing individu memiliki ke-“aku”-annya sendiri-sendiri, dan sang 
“aku” itulah yang bertindak atau mengalami sesuatu. Orang “normal” 
memiliki kesan kuat, bahwa dirinya merupakan suatu entitas atau kesatuan 
yang terpisah dan berbeda dengan orang lain serta benda-benda di sekitarnya. 
Erikson (1989). 
Teori Erikson yang dikenal sebagai “ego psychology” menekankan pada 
konsep bahwa “diri (self)” diatur oleh ego bawah sadar/unconcius ego serta 
mempunyai pengaruh yang besar dari kekuatan sosial dan budaya disekitar 
individu. Ego bawah sadar tersebut menyediakan seperangkat cara dan aturan 
untuk menjaga kesatuan bebagai aspek kepribadian serta memelihara individu 
dalam keterlibatannya dengan dunia sosial, termasuk menjalankan tugas 
penting dalam hidup yaitu mendapatkan makna dalam hidup. Muus (1996). 
2. Batasan Identitas (Identity) 
Erikson (1989) menjelaskan identitas sebagai perasaan subjektif tentang 
diri yang konsisten dan berkembang dari waktu ke waktu. Dalam berbagai 
tempat dan berbagai situasi sosial, seseorang masih memiliki perasaan 
menjadi orang yang sama. Sehingga, orang lain yang menyadari kontinuitas 
karakter individu tersebut dapat merespon dengan tepat. Sehingga, identitas 




Perkembangan identitas oleh (1989), digambarkan dalam bentuk diagram 
psikososial sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Chronological Age Erikson (1989) 
 
Dari tabel diatas, jelas terlihat jika kompleksitas perkembangan individu 
terjadi pada masa remaja (addolescess). Masa remaja merupakan masa 
dimana banyak keputusan status baru dalam masyarakat. Masa remaja 
merupakan masa dimana banyak keputusan penting menyangkut masa depan 
yang harus ditentukan, misalnya tentang pekerjaan, sekolah, dan pernikahan. 




solusi atas pertanyaan yang menyangkut identitas dan mengembangkan 
identitas diri yang mantap (sense of individual identity).  
Kompleksitas dari teori Erikson mengenai perkembangan dari suatu 
pemikiran yang integrative tentang identitas adalah suatu tugas yang 
membutuhkan waktu yang lama, rumit, dan sulit. Jarang terjadi, atau bahkan 
mungkin tidak ada remaja yang tidak memiliki keraguan-keraguan yang jelas 
dalam menjalani beberapa peranannya secara kompeten. Pandangan yang 
kompleks dari Erikson mengenai identitas melibatkan tujuh dimensi Santrock 
(2003) : 
1) Genetic. Erikson menggambarkan perkembangan identitas sebagai 
suatu hasil yang mencakup pengalaman individu pada lima tahap 
pertama dari perekembangan. Perkembangan identitas merefleksikan 
cara individu mengatasi tahap-tahap sebelumnya seperti trust versus 
mistrust, autonomi versus doubt, initiative versus guilt, dan industry 
versus inferiority. 
2) Adaptif. Perkembangan identitas remaja dapat dilihat sebagai suatu 
hasil atau prestasi yang adaptif. Identitas adalah penyesuaian remaja 
mengenai keterampilan-keterampilan khusus, kemampuan, dan 
kekuatan ke dalam masyarakat dimana mereka tinggal. 
3) Struktural. Identity Confusion dalam identitas merupakan suatu 
kemunduran dalam perspektif waktu, inisiatif, dan kemampuan untuk 




depan. Kemunduran seperti ini menunjukkan adanya defisit secara 
struktural. 
4) Dinamis. Erikson meyakini bahwa pembentukan identitas diawali 
ketika manfaat dari identifikasi berakhir. Proses ini muncul dari 
identifikasi masa kecil individu dengan orang dewasa yang kemudian 
menarik mereka ke dalam bentuk identitas baru, yang sebaliknya, 
menjadi tergantung dengan peran masyarakat bagi remaja. 
5) Subyektif atau berdasarkan pengalaman. Erikson yakin bahwa 
individu dapat merasa suatu perasaan kohesif atau tidak adanya 
kepastian dalam dirinya. 
6) Timbal balik psikososial. Erikson menekankan hubungan timbal balik 
antara remaja dengan dunia dan masyarakat sosialnya. Perkembangan 
identitas tidak hanya merupakan representasi jiwa diri namun juga 
melibatkan hubungan dengan orang lain, komunitas, dan masyarakat. 
7) Status eksensial. Erikson berpendapat bahwa remaja mencari arti 
dalam hidupnya sekaligus arti hidup secara umum, seperti layaknya 
seorang filsuf eksistensialisme. 
Dalam berbagai pengertian tersebut dapat dipertajam definisi tentang 
identitas sebagaimana yang dianjurkan oleh De Levieta dalam studi krisisnya 
tentang pandangan Erikson  (1989), ke dalam beberapa aspek. Aspek-aspek 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Identitas sebagai inti sari seluruh kepribadian yang tetap sama walau 




2) Identitas sebagai keserasian peran sosial yang ada prinsipnya dapat 
berubah dan selalu berubah-ubah. 
3) Identitas sebagai gaya hidupku sendiri yang berkembang dalam tahap-
tahap terdahulu dan menentukan cara-cara bagaimana peran sosial ini 
harus diwujudkan. 
4) Identitas sebagai suatu perolehan khusus pada tahap adolesensi dan 
sebagai sesuatu yang sesudah pada tahap adolesensi senantiasa akan 
berubah dan diperbarui. 
5) Identitas sebagai pengalaman subyektif akan sesamaan serta 
kesinambungan batiniah sendiri dalam ruang dan waktu. 
6) Identitas sebagai kesinambungan dengan diri sendiri dalam ruang dan 
waktu. 
Erikson (1989), membedakan dua macam identitas, yaitu identitas pribadi 
dan identitas ego. Identitas pribadi seseorang berpangkal pada pengalaman 
langsung bahwa dia akan tetap sama dalam sekian tahun. Sedangkan identitas 
ego sendiri merupakan identitas yang menyangkut kualitas eksistensial dari 
subyek yang berarti bahwa subyek itu mandiri dengan suatu gaya pribadi 
yang khas. Identitas ego berarti mempertahankan suatu gaya individualitasnya 
sendiri. Dalam hal ini kesamaan batiniah serta gaya hidup pribadinya yang 
unik harus diterima dan diteguhkan oleh orang lain dan masyarakat. Jadi 
disini dapat dikatakan bahwa identitas ego adalah kesamaan kontinuitas 
dalam gaya individualistasnya yang diakui oleh diri sendiri dan orang lain. 




1) Identitas dialami sebagai suatu rasa subyektif tentang kesamaan dan 
kontinuitas dengan diri sendiri yang semakin meningkat. Manusia 
mengalami bahwa dalam batinnya dia tetap tinggal diri, tetap sama 
dengan dirinya sendiri. 
2) Identitas ego bukan saja suatu kesadaran dari subyektif tetapi juga 
suatu proses pembentukan identitas dimana upaya tak sadar untuk 
mencapai suatu kontuniutas watak pribadi memainkan peran penting. 
Proses pertumbuhan identitas merupakan suatu proses perkembangan 
yang pada dasarnya pelan-pelan terjadi secara tak sadar dalam inti diri 
individu. 
3) Identitas bersifat psikososial karena identitas adalah solidaritas batin 
dengan cita-cita identitas kelompok. Pembentukan identitas adalah 
suatu proses yang terjadi dalam inti pribadi individu dan ditengah-
tengah masyarakat. 
3. Pengertian Identitas Diri (Self Identity) 
Berdasarkan pemaparan mengenai “diri (self)” dan “identitas (identity)” 
dapat diambil definisi mengenai identitas diri yaitu suatu pengakuan dan 
perasaan yakin akan identitas personal individu yang membutuhkan proses 
berpikir yang cukup lama dan rumit untuk menjadi seorang “aku” yang 
berbeda dengan orang lain disekitarnya demi mendapatkan arti atau makna 
untuk kehidupannya sendiri. Identitas diri juga merupakan suatu kesadaran 




peran, komitmen, orientasi dan tujuan hidup sehingga individu tersebut 
mampu berperilaku sesuai kebutuhan dirinya dan harapan masyarakat. 
Menurut Erikson seseorang yang sedang mencari identitas akan berusaha 
“menjadi seseorang” yang berarti berusaha mengalami diri sendiri sebagai 
“AKU” yang bersifat sentral, mandiri, unik, yang mempunyai suatu 
kesadaran akan kesatuan batinnya, sekaligus juga berarti menjadi “seseorang” 
yang diterima dan diakui oleh orang banyak. Lebih jauh dijelaskan bahwa 
orang yang sedang mencari identitas adalah orang yang ingin menentukan 
“siapakah” atau “apakah” yang diinginkannya pada masa mendatang. Bila 
mereka telah memperoleh identitas, maka ia akan menyadari ciri-ciri khas 
kepribadiannya, seperti kesukaan atau ketidaksukaannya, aspirasi, tujuan 
masa depan yang diantisipasi, perasaan bahwa ia dapat dan harus mengatur 
orientasi hidupnya. Identitas diri diartikan pula sebagai suatu persatuan yang 
terbentuk dari asas-asas atau cara hidup, pandangan-pandangan yang 
menentukan cara hidup selanjutnya. Desmita (2005). 
Menurut Erikson (1989), identitas diri adalah mengenal dan menghayati 
dirinya sebagai pribadi sendiri serta tidak tenggelam dalam peran yang 
dimainkan, misalnya sebagai anak, teman, pelajar. Identifikasi diri muncul 
ketika anak muda memilih nilai dan orang tempat dirinya memberikan 
loyalitasnya, bukan sekadar mengikuti pilihan orangtuanya. Orang yang 
sedang mencari identitasnya adalah orang yang ingin menentukan siapakah 




Erikson (1989), juga menjelaskan bahwa identitas diri merupakan sebuah 
kondisi psikologis secara keseluruhan yang membuat individu menerima 
dirinya, memiliki orientasi dan tujuan dalam mengarahkan hidup serta 
keyakinan internal dalam mempertimbangkan beberapa hal. Kemudian 
Erikson menyebutkan istilah pencarian identitas diri sebagai sebuah upaya 
untuk meneguhkan suatu konsep diri yang bermakna, merangkum semua 
pengalaman berharga di masa lalu, realitas keyakinan yang terjadi termasuk 
juga aktivitas yang dilakukan sekarang serta harapan di masa yang akan 
datang menjadi sebuah kesatuan gambaran tentang „diri‟ yang utuh, 
berkesinambungan dan unik.  
Sedangkan menurut Waterman, identitas berarti memiliki gambaran diri 
yang jelas meliputi sejumlah tujuan yang ingin dicapai, nilai, dan 
kepercayaan yang dipilih oleh individu tersebut. Komitmen-komitmen ini 
meningkat sepanjang waktu dan telah dibuat karena tujuan, nilai dan 
kepercayaan yang ingin dicapai dinilai penting untuk memberikan arah, 
tujuan dan makna pada hidup. Ashari (2013). 
Kemudian Marcia juga mengatakan bahwa identitas diri merupakan 
komponen penting yang menunjukkan identitas personal individu. Semakin 
baik struktur pemahaman diri seseorang berkembang, semakin sadar individu 
akan keunikan dan kemiripan dengan orang lain, serta semakin sadar akan 
kekuatan dan kelemahan individu dalam menjalani kehidupan. Sebaliknya, 
jika kurang berkembang maka individu semakin tergantung pada sumber-




4. Proses Pembentukan Identitas Diri 
Menurut marcia dalam Satrock (2003) pembentukan identitas diri diawali 
oleh munculnya ketertarikan (attachment), perkembangan suatu pemikiran 
mengenai diri dan pemikiran mengenai hidup dimasa tua. 
Menurut Erikson dalam Santrock (2003) mengatakan bahwa hal yang 
paling utama dalam perkembangan identitas diri adalah eksperimentasi 
kepribadian dan peran. Erikson yakin bahwa remaja akan mengalami 
sejumlah pilihan dan titik tertentu akan memasuki masa moratorium. Pada 
masa moratorium ini, remaja mencoba peran dan kepribadian yang berbeda-
beda sebelum akhirnya remaja mencapai pemikiran diri yang stabil. 
Menurut Erikson (1989), terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan identitas diri yaitu :  
1) Lingkungan sosial, dimana ia tumbuh dan berkembang seperti 
keluarga, tetangga dan kelompok teman sebaya.  
2) Kelompok acuan (reference group), yaitu kelompok yang terbentuk 
pada remaja misalnya kelompok agama atau kelompok yang memiliki 
minat yang sama dimana melalui kelompok tersebut remaja dapat 
memperoleh nilai-nilai dan peran yang dapat menjadi acuan bagi 
dirinya.  
3) Tokoh idola, yaitu seseorang yang sangat berarti seperti sahabat, guru, 
kakak, atau orang yang mereka kagumi.  
Marcia juga menyebutkan, bahwa pembentukan identitas diri juga 




Istilah “eksplorasi” menunjuk pada suatu masa dimana seseorang berusa 
menjelajahi berbagai alternatif tertentu dan memberikan perhatian yang besar 
terhadap keyakinan dan nilai-nilai yang diperlukan dalam pemilihan alternatif 
tersebut. Sedangkan “komitmen” menunjuk pada usaha membuat keputusan 
mengenai pekerjaan atau ideologi serta menentukan berbagai strategi untuk 
merealisasikan keputusan tersebut. Berdasarkan dua elemen diatas, maka 
dalam pembentukan identitas diri, seorang remaja akan mengalami suatu 
krisis identitas untuk menuju pada suatu komitmen yang merupakan 
keputusan akan masa depan yang akan dijalani. Ashari (2013). 
Erikson (1989), mengatakan bahwa perkembangan identitas terdiri dari 
aspek psikologi dan aspek sosial seperti yang disebutkan dibawah ini: 
1) Perkembagan individu berdasarkan rasa kesamaan diri dan 
berkelanjutan di semua bidang, dan kepercayaan kesamaan diri dan 
kontuniutas yang diakui lingkungannya 
2) Banyak aspek dalam pencarian identitas diri yang disadari, namun 
motivasi ketidak sadaran justru memainkan peranan penting. Dalam 
taraf ini, perasaan ketidakberdayaan mungkin digantikan oleh 
pengharapan pada kesuksesan. 
3) Identitas tidak dapat berkembang tanpa aspek fisik, mental dan 
kondisi sosial yang pasti. 
4) Perkembangan identitas tergantung pada masa lalu, masa sekarang 




masa lalu dan bergantung pada aturan dan model yang ada. selain itu, 
juga dipengaruhi oleh aturan yang memungkinkan dimasa depan.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan identitas 
diri terdapat beberapa elemen penting, diantaranya yaitu eksplorasi 
lingkungan dan sosial, eksperimentasi kepribadian dan peran, identifikasi 
masa lalu, masa depan yang di antisipasi 
5. Ciri-Ciri Pencapaian Identitas Diri 
Menurut  Erikson (1989), proses identitas diri sudah berlangsung sejak 
anak mengembangkan kebutuhan akan rasa percaya (trust), otonomi diri 
(autonomy), rasa mampu berinisiatif (initiative), dan rasa mampu 
menghasilkan sesuatu (industry). Keempat komponen ini memberikan 
kontribusi kepada pembentukan identitas diri. 
Menurut Erikson, remaja yang berhasil mencapai suatu identitas diri yang 
stabil bercirikan : 
1) Memperoleh suatu pandangan yang jelas tentang dirinya. 
2) Memahami perbedaan dan persamaan dengan orang lain. 
3) Menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya. 
4) Penuh percaya diri. 
5) Tanggap terhadap berbagai situasi. 
6) Mampu mengambil keputusan penting. 
7) Mampu mengantisipasi tantangan masa depan. 




Menurut Marcia dalam Ginanjar & Yunita (2001), mengembangkan suatu 
teori berdasarkan ide-ide dari Erikson yaitu teori pencapaian identitas diri. 
Seseorang yang telah mencapai identitas diri yang sukses dapat dilihat dari 
komitmen yang telah dibuatnya, khususnya dalam pekerjaan dan hubungan 
antar pribadi. 
Proses pencapaian identitas berawal dengan berakhirnya 
pengidentifikasian diri individu terhadap orang tua atau orang dewasa 
disekeliling individu. Individu tidak lagi mengidentifikasi dirinya dengan 
anggota tubuh, penampilan dan orang tuanya. Proses pencapaian identitas 
tergantung pada keadaan masyarakat dimana ia tinggal, sehingga kemudian 
masyarakat mengenalnya sebagai individu yang telah menjadi dirinya sendiri 












BAB  III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Sejarah Video Blog (Vlog) 
Dimulai dari sesorang bernama Adam Kontras yang memposting sebuah 
video bersama dengan entri blognya pada tahun 2000. Di tahun yang sama pada 
bulan November, Adrian Miles memposting video yang mengubah text pada 
gambar diam dan menggunakan kata vlog yang merujuk pada video blog yang ia 
posting. Dan di tahun 2004, Steve Garfield meluncurkan video blognya sendiri 
dan menyatakan bahwa tahun itu adalah tahunnya video blog. Sejak saat itu 
mulailah dikenal yang namanya vlog. 
Vlog meningkat popularitasnya mulai awal tahun 2005. Yahoo! 
Videoblogging mengalami peningkatan anggota secara drastis. Dan di tahun itu 
juga, situs video sharing, YouTube muncul. Dan dalam sekejap, YouTube 
mendapat peringkat 5 website yang paling banyak dikunjungi. (http://www.loop. 
co.id/articles/apa-sih-vlog-itu-kok-ngetren-banget-ya, diakses 16 April 2017, 
21:47 WITA). 
B. Fenomena Video Blog (Vlog) Di Indonesia 
Video blog di Indonesia dengan penonton terbanyak telah mencapai 233 Juta 
lebih. Maka fenomena vlog yang cukup viral ini bisa dimanfaatkan sebagai 
momen untuk memuat content positif secara menarik dan menghibur. Vlog dapat 
menjadi hiburan alternatif yang lebih mudah diakses bahkan dibuat. Karena vlog 
bisa dibuat hanya menggunakan kamera yang sederhana dan editing video yang 





yang unik atau menyenangkan dalam kesehariannya. Jadi penonton bisa merasa 
tertarik dan mengetahui pengalaman sang vlogger dan bahkan terkadang penonton 
merasa seperti menonton kegiatannya sendiri karena beberapa kesamaan yang 
pasti ada pada sebuah content vlog akan menjadi menyenangkan. Jadi secara 
umum vlog bisa memberikan hiburan sederhana dan dapat dinikmati secara luas 
oleh semua orang.  
Bukan hanya dalam hal menghibur, vlog juga bisa memberikan kita penonton 
akses terhadap pengetahuan. Beberapa vlogger secara sengaja atau tidak disengaja 
pasti memberikan pengetahuan secara umum kepada para penonton. Pengetahuan 
bisa datang dari opini sang vlogger terhadap sesuatu, Pengalaman yang dilalui 
oleh sang vlogger, tips dan trik yang dibagikan secara spontan oleh vlogger dan 
terkadang memang ada bahasan khusus yang dibuat khusus untuk content vlog 
namun dibuat secara sederhana atau santai.  
Di awal kemunculan vlog di tahun 2005, Indonesia belum mengenal vlog 
sama sekali. Pada tahun 2009 mulai disadari dengan muncul sebuah video 
rekaman pribadi seorang aktris dan penyanyi muda terkenal bernama Marshanda, 
yang tersebar luas di YouTube dan menjadi topik yang segera hangat dibicarakan 
saat itu, karena video tersebut berisikan ungkapan perasaan pribadi sang artis. 
Selain itu, fenomena video blogging yang terjadi pada tahun 2010 di 
Indonesia juga ditunjukkan dengan hadirnya dua orang gadis muda asal Jawa 
Barat bernama Sinta dan Jojo yang merekam diri mereka sedang menari dan 
menyanyikan lagu-lagu secara Lipsync, salah satunya yang paling membuat 




Jojo yang menyanyikan lagu dengan lipsync ditunjukkan dengan pemberitaan di 
media massa, serta animo masyarakat yang meniru gaya menari mereka berdua. 
Tapi baru-baru ini, sejak tahun 2014, sudah banyak vlogger-vlogger 
Indonesia yang menunjukkan batang hidungnya. Sebut aja channel vlog 
SkinnyIndonesian24 punya Andovi da Lopez, Raditya Dika, Chandra Liow, Bayu 
Skak, dan masih banyak lagi. Mereka selalu menyajikan video-video lucu dan 
menarik yang siap menghibur. 
Pengguna Internet di Indonesia yang semakin meningkat dari tahun ke tahun 
khususnya yang mengakses YouTube. Tentunya semakin besar kuantitas maka 
kualitas pun kemungkinan akan berkurang. Bukan hanya dari hal YouTube, 
bahkan dalam hal apapun pasti ada oknum yang menyalahgunakan perkembangan 
zaman. Bukan hanya dalam hal penyalah gunaan namun dalam hal kualitas 
content juga.  Semakin banyaknya vlogger yang membuat content yang menyalahi 
aturan dan ketentuan YouTube. Mulai dari video yang mengandung terlalu 
banyak kekerasan, content yang mempromosikan kekerasan atau kebencian 
terhadap suatu kelompok terntentu, Content seksual yang tidak memenuhi aturan 
usia minimal, content yang mengandung aksi berbahaya, Content yang 
mempermalukan, content yang meniru, mengandung gambar yang sadis atau 
kejam, content yang mengandum spam dan yang lainnya. 
Bukan hanya dalam hal pelanggaran, beberapa content di YouTube pun hanya 
mementingkan viewers tanpa memperdulikan content videonya. semakin banyak 
juga yang hanya membuat content video hanya untuk mengikuti perkembangan 




C. Fenomena Video Blog (Vlog) Di Kota Makassar 
Kota Metropolitan Makassar adalah merupakan ibukota dari provinsi 
Sulawesi Selatan. Sebelumnya bernama Kotamadya Ujung Pandang. Kota 
Makassar terkenal sebagai kota "Angin Mamiri", yang berarti kota hembusan 
angin sepoi-sepoi basah. 
Secara geografis, Kota Makassar terletak di pesisisr pantai barat bagian 
selatan sulawesi selatan, pada koordinat antara 119° 18‟ 27,97” sampai 119° 
32´31,03” bujur timur dan 5° 30´18” - 5° 14‟ 49” lintang selatan. Ketinggian kota 
ini bervariasi antara 0-25 meter dari permukaan laut, suhu udara antara 20°c - 
32°c, memiliki garis pantai sepanjang 32 km dan areal seluas 175,77 kilometer 
persegi, serta terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan. 
Penduduk Kota Makassar pada tahun 2005 tercatat sebanyak 1.173.107 Jiwa, 
terdiri dari laki-laki 578.416 Jiwa dan perempuan 594.691 Jiwa dan Tingkat 
Kepadatan Penduduk 6.525 Jiwa/km2. Masyarakat kota Makassar terdiri dari 
beberapa Etnis Bugis, Etnis Makassar, Etnis Mandar, Etnis Toraja, Etnis Cina, dll. 
Kota Makassar merupakan kota yang kaya akan budaya, tempat wisata dan 
kreatifitasnya. Salah satu bentuk kreatifitasnya akhir tahun 2016 vlogger dan para 
creator di kota Makassar membuat video yang berjudul “YouTube Rewind 
Makassar 2016 – Humanity” Video yang mereka hasilkan tidak kalah dengan para 
YouTuber di kota-kota lain dengan total 166.306 viewer dan 6.238 likes. 
Berdasarkan pendapat viewer video tersebut banyak memberikan apresiasi pada 




Hasil data temuan di YouTube terdapat 76 vlogger di kota Makassar yang 
terdiri dari berbagai macam content seperti komedi, tips and trik, travel, fashion 
dll. Dari jumlah vlogger yang peneliti temukan terdapat beberapa vlogger yang 
mengalami krisis identitas di mana vlogger tersebut hanya ikut-ikutan bahkan 
meniru gaya vlogger yang telah terkenal seperti Raditya Dika, Chandra Liow, 
Reza Oktovian, Bayu Skak dan sebagainya. Dapat dilihat dalam vlog beberapa 
vlogger di kota Makassar menirukan dari sisi bahasa yang ia gunakan, sapaan 
terhadap penontonnya, gasture tubuh bahkan menirukan content daily vlog yang 
di lakukan vlogger yang telah terkenal yang notabene adalah seorang artist 
terkenal. Serta kebanyakan vlogger di kota Makassar menyamaratakan vlog itu 
sebagai daily vlog yang hanya selfish mempaerkan keseharian mereka, apa yang 
sedang mereka lakukan. Padahal sesungguhnya vlog itu bukan hanya sekedar itu. 
Sebagai vlogger harusnya dapat membuat content yang lebih bermanfaat dan 
informatif bagi penontonnya. 
Terlepas dari itu peneliti juga menemukan bahwa terdapat vlogger di kota 
Makassar yang memiliki content yang menarik dengan menampilan content-
content yang informatif, menghibur, serta memiliki ciri khasnya masing-masing. 
Vlogger yang di maksud ialah yang memiliki akun YouTube bernama Ambo Indo, 
Tutorial ID dan Ciwank Cyril. 
Ambo indo merupakan vlogger yang di dalamnya di perankan oleh 2 pemuda 
yang bernama Muh. Rijal Djamal dan Khasmirah Hamsiohan yang berperan 




dengan pantunnya. Dalam akun YouTubenya mereka memiliki 562 subscribe 
yang mencapai 97.381 viewer.  
Asul Ramadhan. Ia adalah mahasiswa di Universitas Hasanuddin. Ia 
merupakan vlogger yang membuat content tutorial yang informatif. Dalam Vlog-
nya,  ia membahas tips and trik yang di praktekkan step by step sehingga dapat 
mudah dipahami. Akun YouTube Tutorial ID merupakan akun yang memiliki 
18,018 subscribe yang mencapai 7,338,975 viewer. 
Vlogger yang terakhir ialah Ciwank Cyril ia adalah mahasiswa di Universitas 
Muslim Indonesia. Ia merupakan vlogger yang memiliki keunikan content di 
banding dengan vlogger lain di kota Makassar. Vlog-nya yang ia buat membahas 
tentang kritikan-kritikan tentang sesuatu hal yang marak terjadi. Akun YouTube 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian dilakukan melalui proses observasi 
pada video blog dan wawancara pada vlogger yang telah di tentukan dalam 
penelitian ini.  
Dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan deskriptif maka 
penulis harus memaparkan, menjelaskan dan mengambarkan data yang telah 
diperoleh oleh penulis melalui observasi pada video blog dan wawancara yang 
dilakukan dengan vlogger yang telah di tentukan dalam penelitian ini. 
Pada bagian ini penulis membagi menjadi tiga bagian agar lebih sistematis 
dan terarah yaitu sebagai berikut : 
1. Karakteristik Vlog 
2. Karakteristik Informan 
3. Deskripsi hasil penelitian  
1. Karakteristik Vlog 
1) Vlog Ambo Indo 
 Vlog dengan akun Ambo Indo dibuat sejak 25 Mei 2015 dan aktif 
hingga sekarang. Akun ini telah membuat 31 video yang berisi content 
komedi dengan ciri khas budaya lokalnya yaitu seni pantun. Walapun 
menggunakan bahasa Bugis Makassar akun Ambo Indo tetap memiliki 
penggemarnya sendiri yang dapat di buktikan dari jumlah 97.381 




yang menjadi bintang utamanya ialah Ambo Dan Indonya dikarenakan 
seringkali dalam vlog-nya mereka mengunakan peran pembantu juga. 
Ambo dan Indo dalam vlog ini menggunakan costum seperti kakek 
nenek. Ambo menggunakan songkok, memakai sarung dan memegang 
togkat. Sedangan Indo menggunakan baju kurung panjang, memakai 
kerudung dan memakai kaca mata bulat. Karena totalitasnya dalam 
membuat sebuah video blog sehingga Ambo dan Indo membuat 
makeup seperti kakek nenek sesunggunya dengan mewarnai rambut 
menjadi putih dan memberi effect keriput pada wajahnya. 
2) Vlog Tutorial.ID 
 Vlog dengan akun Turorial.ID dibuat sejak 31 Juli 2015 dan aktif 
hingga sekarang. Akun ini telah membuat sebanyak 77 video yang 
berisi content tutorial yang membahas tutorial tentang IT dan game. 
Tutorial yang ditampilkan dibawakan dengan baik dan jelas sehingga 
tak heran jika akun Tutorial.ID memiliki viewer sangant banyak yaitu 
berjumlah 7.338.975 viewers dan 18,018 subscriber. Dalam akun vlog 
ini terkadang menampilkan wajah dari vlogger-nya dan terkadang 
hanya suaranya saja yang di tamplkan dengan visual tutorial yang 
dibawakan.  
3) Vlog Ciwank Cyril 
Vlog dengan akun Ciwank Cyril dibuat sejak 20 Desember 2015 
dan aktif hingga sekarang. Akun ini telah membuat sebanyak 52 video 




video blog ini mengandung unsur positif dimana vlogger-nya hanya 
membuat opini tentang sesuatu yang sedang marak terjadi dikehidupan 
sehari-hari kita contohnya seperti korupsi, begal, hoax dll. Tetapi tak 
jarang vlog ini menimbulkan kontrofersi dengan opini yang dibahas di 
dalamnya. Terkadang ada pro dan terkadang ada yang kontra tetapi di 
balik itu semua vlog Ciwank memiliki penggemarnya sendiri yang di 
buktikan memalui jumlah 73.752 viewer dan 820 Subsriber.  
2. Karakteristik Informan 
Setelah penulis melakukan wawancara, berikut merupakan identitas dari 
para vlogger dalam penelitian ini ialah: 
1) Identitas Informan Pertama 
Vlogger yang pertama ialah Kahasmira Hamsiohan dan Rijal 
Djamal merupakan vlogger yang berperan di akun YouTube Ambo 
Indo. Berlatar belakang seorang pemain teater mereka berperan sebagai 
pasangan Ambo dan Indo dalam video blognya yang selalu tak lepas 
dari ciri khas  berpantunnya. Mereka berdua mulai membuat vlog sejak 
tahun 2015 hingga sekarang. Awalnya mereka mengetahui YouTube 
dari teman-teman di media sosial mereka sehingga mereka berkeinginan 
untuk menggunakan vlog sebagai media untuk memperkenalkan Ambo 
Indo yang sekarang  telah memiliki 97.381 viewers dan 562 subcriber. 
Dalam proses pembuatan vlog-nya Ambo Indo dibantu oleh crew yang 
berjumlah 5 sampai 7 orang. Content yang di terapkan Ambo Indo 




fenomena yang sedang terjadi pada saat itu dengan cirinya tetap 
menggunakan pantun dengan menggunakan bahasa indonesia berdialog 
bugis makassar.  
2) Identitas Informan Kedua 
Informan yang kedua ialah Asrul Ramahdan merupakan vlogger 
yang memiliki akun YouTube Tutorial.ID. Berlatar belakang seorang 
siswa SMK jurusan TKJ dan sekarang menjadi Mahasiswa Jurusan 
Elektro di Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin Asrul membuat 
akun YouTube yang berkaitan dengan tutorial. Asrul mulai membuat 
vlog di YouTube sejak tahun 2014 hingga sekarang. Awalnya ia 
mengetahui YouTube dari temannya sehingga ia tekun untuk membuat 
video di YouTube yang sekarang telah memiliki 7.338.975 viewers dan 
18,018 subscriber.  Dalam vlognya Asrul selalu tampil sendiri tetapi di 
balik itu ia memiliki crew yang bernama Restu yang ia jadikan sebagai 
konsultan dalam perencanaan pembuatan vlog-nya. Dari video yang 
telah diupload di YouTube  ia dapat mengantongi hasil 100$ perdua 
bulan dari akun Tutorial.ID. Dalam penentuan materi yang akan 
dibawakan dalam videonya ia harus melakukan reset terlebih dahulu 
menggunakan  google keyworld planner yang digunakan untuk 
mengetahui apa yang sedang dan akan booming sehingga banyak orang 






3) Identitas Informan Ketiga 
Informan yang terakhir ialah Ciwank Cyril merupakan vlogger 
makassar yang membuat content vlog berisi kritikan sosial. Ia adalah 
Mahaiswa di Universitas Muslim Indonesia Jurusan Komputer angkatan 
tahun 2011. Ciwank mulai membuat video blog sejak tahun 2013 
hingga sekarang. Awalnya ia membuat vlog karena terinspirasi setelah 
melihat video dari Eno Bening yang merupakan YouTuber yang berasal 
dari Jakarta yang memiliki content yang mendidik. Dari video Eno 
Bening yang berjudul “Belajar YouTube” Ciwank mulai membuat 
video di YouTube. Ciwank juga berawal dari seorang blogger yang 
telah beralih menjadi seorang vlogger. Sekarang akun YouTube Ciwank 
telah memiliki 73.752 viewer dan 820 Subsriber. Walaupun content 
yang dibawakan oleh Ciwank berisi tentang kritikan sosial yang agak 
berat pembahasannya tetapi ia tetap meiliki banyak viewer. Viewer-nya 
bukan hanya berasal dari kota Makassar saja tetapi telah merambah di 
kota Bandung juga. Karena ciri khasnya dalam vlog-nya Ciwank 
membuat tag line “watch and lern” yang bertujuan agar orang yang 
menonton videonya bukan hanya menonton saja tetapi dapat belajar 
juga.  
Tabel 4.1 Profil Informan 
No Nama Umur Pekerjaan Content Vlog 
1 Kahasmira Hamsiohan 27 Mahasiswa Komedi (Budaya Lokal) 
2 Asrul Ramahdan 22 Mahasiswa Tutorial 
3 Ciwank Cyril 23 Mahasiswa Kritikan Sosial 




3. Deskripsi Hasil Penelitian  
1) Pemanfaatan video blog (vlog) sebagai media representasi diri 
vlogger di Kota Makassar 
Masing-masing informan meliliki alasan tersendiri dalam 
pemanfaatan video blog sebagai media representasi dirinya. Hal itu 
berkaitan langsung dengan pemanfaatan YouTube bagi masing-masing 
personal. Memberikan penilaian pun secara informantif tergantung dari 
seberapa bermanfaatnya YouTube bagi masing-masing informan. 
Informan yang pertama ialah Khasmira Hasmiohan yang 
memanfaatkan YouTube sebagai  media untuk mempromosikan 
karakter Ambo Indo sebagai icon kelokalan bugis makassar dengan ciri 
khas berpantunnya. Seperti yang di utarakannya: 
“Pertama tujuan paling pentingnya itu supaya orang tau Ambo 
Indo. Kedua untuk publikasikan misi budaya yang di bawakan oleh 
Ambo Indo, media promosi, dan sebagai hiburan. Jadi budaya yang 
di tampilkan oleh Ambo Indo itu budaya seni pantun dengan 
cirikhas kelokalan daerah bugis makassar yang menggunakan 
bahas indonesia berdialog bugis Makassar”. (Wawancara, 25 April 
2017 20:00 WITA). 
 
Jadi pada vlog Ambo Indo pemiliknya memanfaatkannya sebagai 
media untuk memperkenalkan icon Ambo Indo, sebagai tempat untuk 
mempublikasikan misi budaya yang di jalankan oleh Kahasmira 
Hamsiohan dan Rijal Djamal dalam melestarikan budaya seni pantun 
dengan ciri khas kelokalan bugis Makassarnya. Serta menjadikan 




memperoleh panggilan dalam mengisi sebuah event-event di Sulawesi 
Selatan sebagai bintang tamu. 
Lain halnya dengan informan ke dua yaitu Asrul Ramdhan. Asrul 
memanfaatkan YouTube sebagai media untuk berbagi ilmu atau 
shaering apa yang iya ketahu. Disamping itu ia juga telah memperoleh 
penghasilan 100$ perdua bulan dari pikah YouTube sebagai 
apresiasinya dalam membuat video yang memiliki banyak viewer. 
Maka dari itu ia sangan tekun dalam membuat video di YouTube yang 
kini ia telah membuat 77 video di akun Tutorial.ID. Seperti yang di 
utarakannya : 
“Awalnya bukan uang. Saya ingin berbagi, kaya saya punya 
keahlian di softwere tertentu toh saya bagi ke orang. Karena 
mungkin punya ka kelebihan toh tau ini software ini. Kan banyak 
temanku bertanya ajar dulu. Dari pada saya ajar satu-satu mending 
saya buatkan video trus kau buka ini. Awalnya begitu ji. Kenapa 
ndak buat ka video di YouTube saja. Itu mi di tanya ka temanku 
YouTube bisa menghasilkan uang. Tapi katanya jangan pikir 
uangnya dulu. Biar satu tahun pi baru bisa menghasilkan uang. 
Normalnya satu tahun tetapi 5 bulan sudah dapat uang karena saya 
membahas tentang tutorial. Karena bermanfaat dan mendapat 
pahala ketika kasih tutorial sama orang” (Wawancara, 22 April 
2017 15:50 WITA) 
 
Untuk akun Tutorial.ID memanfaatkan vlog-nya sebagai media 
shearing yang memiliki viewer sangat banyak itu membuat pemilikinya 
yaitu Asrul Ramadhan dapat menghasilkan income baik direct income 
maupun indirect income. Direct Income merupakan penghasilan yang 
diperoleh vlogger dengan cara mengupdate content untuk meningkatkan 
jumlah viewer maka pemilik akun akan mendapatkan hasil dari iklan 




penghasilan 100$ perdua bulan dari kaun Tutorial.ID. Sedangkan  
Indirect Income yang diperoleh asrul berasal dari endorsement yang 
diberikan oleh perusahan aplikasi yang menjalin kerja sama dengannya. 
Berhubung yang sering dibahas dalam vlog Tutorial.ID ialah 
berhubungan dengan IT maka endorsemen yang di peroleh berbentuk 
software yang nantinya akan Asrul review didalam video blognya. 
Bukan hanya softwere saja ia juga memperoleh uang dari hasil review 
dalam vlog-nya. Maka dari itu setelah selsai kuliah ia berkeinginan 
untuk lebih serius lagi dalam mengelolah akun vlog-nya. 
Informan yang terakhir ialah Ciwank Cyril yang menafaatkan 
YouTube sebagai media untuk mengutarakan kritikan-kritikan atau 
opini yang mendidik tetantang suatu hal yang sedang marak terjadi agar 
masyarakat dapat mengetahui ada suatu hal yang sedang tidak benar 
dan harus dibenarkan. Sama halnya dengan Asrul, Ciwank juga ingin 
memperoleh penghasilan lewat YouTube tetapi bagi ciwank itu bukan 
yang nomor satu jadi tetap mempreoritaskan apa content yang ia akan 
tampilkan seperti penjelasanya di bawah ini : 
“Awalnya saya cuma bikin-bikin video saja terus setelah ku bikin 
ternyata banyak yang nonton dan banyak yang respon positif 
yaudah lanjut buat video. Tujuannya untuk mengemukaan 
pandangan saya (Opini) bahwa ada yang sama-sama kita tau, ada 
yang tidak beres begitu makanya saya bikin video seperti ini. Uang 
yang terkumpul di video saya baru 56$ jadi belum bisa diambil. 
Saya ndak munafik saya mau uangnya juga cuman itu bukan untuk 
preoritas begitue tetap pada content yang berkualitas”. 





Lain halnya dengan Asrul, Ciwank memanfaatkan video blognya 
sebagai media untuk aktulisasi dirinya dimana ia menyuarakan 
pendapat atau opininya tentang hal-hal yang menurutnya salah dan 
harus diluruskan. Jadi tak heran terkadang ada viewer yang pro dan 
kontra dengan video blog milik Ciwank. Tetapi dibalik itu ia juga 
memiliki viewer yang cukup banyak sehingga menghasilkan Direct 
Income sejumlah 56$ tetapi belum bisa di cairkan karena membutuhkan 
100$ untuk dapat sekali mencairkan dana dari YouTube. Tetapi hal itu 
bukan menjadi tujuan utama Ciwank dalam memanfaatkan video 
blognya. Menurutnya membuat content yang berkualitas,informatif dan 
bermanfaat jauh dipreoritaskannya. 
Tabel 4.2 
Pemanfaatan video blog (vlog) sebagai media representasi vlogger 
No Nama Vlog Content Vlog Pemanfaatkan Vlog 
1 Ambo Indo 
Komedi (Budaya 
Lokal) 
- Memperkenalkan Icon 
Ambo Indo 
- Media untuk 
melestraikan budaya 
seni pantun 
- Media promosi 
2 Tutorial.ID Tutorial 
- Media sharing 
- Untuk memperoleh 
income 
3 Ciwank Cyril Kritikan Sosial - Media aktualisasi diri 
(Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
2) Representasi diri vlogger melalui video blog (vlog) di Kota Makassar 
Dari ketiga informan memiliki caranya tersendiri dalam 
merepresentasikan dirinya melalui video blognya berdasarkan latar 





Gambar 4.1 Video Blog Ambo Indo 
Menurut informan pertama Khasmira Hasmiohan yang berperan 
sebagai Indo dalam akun YouTube Ambo Indo. Dalam video blognya 
Rijal dan Mira memerankan peran sebagai sepasang kakek nenek. 
Mereka berdua tidak menampilkan dirinya yang sebenarnya agar pesan 
yang di sampikan dalam video blognya dapat di terima dengan 
menggunakan karakter Ambo Indo. seperti yang diutarakan Mira : 
“Sebenarnya susah untuk menciptakan karakter Ambo Indo karena 
sejatinya orang pasti ndak mau kelihatan jelek di atas panggung itu 
sebenarnya banyak orang seperti itu. Tetapi karena basic-nya  saya 
perannya sebagi Indo dan kak Rijal berperan sebagai Ambo  itu 
basic-nya adalah orang teater jadi apapun dalam dunia teater yang 
kami perankan harus total di atas panggung kita berperan sebagai 
anak muda, berperan sebagai penjahat , pelacurpun sekalian kalau 
kita memakai jilbab kalau kita profesional untuk kerjakan itu dan 
memang jiwa kita teater itu harus di buka. Begitu pula yang kita 
anut  untuk memerankan peran Ambo Indo  ini dan kenapa kita 




Ambo Indo merupakan penyampai pesan. Jika di analogikan orang 
yang memberikan pesan ialah orang tua. Bukan anak kecil kepada 
orang tua tetapi orang tau ke anak kecil, kesesama umur bahkan 
yang lebih tua nah itu posisinya. Jadi supaya apa yang ingin kita 
sampaikan ini menggunakan bahasa pantun kita terpikir bagaimana 
kita ciptakan karakter orang tua saja. Nah orang tua itu kalau di 
bugis makassar itu sebutannya Ambo Indo. Makanya kita lebih 
fokus ke bugis sebenarnya. Karena pemeran Ambo  dan Indo 
adalah orang bugis berdarah bugis jadi kita ambil julukan/ 
panggilan Ambo Indo makanya tercipta karakter Ambo Indo”. 
(Wawancara, 25 April 2017 20:00 WITA). 
 
 
Gambar 4.2 Video Blog Tutorial.ID 
Menurut informan kedua Asrul Ramadhan yang membawakan 
content tentang tutorial tentunya ia harus menguasai isi materi yang 
akan dibuat video. Ibarat seorang guru yang sedang mengajar di depan 
kelas. Asrul pun juga harus menguasai materinya tetapi fakta yang 
peneliti peroleh ternyata Asrul tidak sepercaya diri yang terlihat 




videonya ia sering mengalami kesalahan-kesalahan sehingga membuat 
beberapa kali take video diulang. 
“Kalau di video ku iya mungkin ndak keliatan malunya karena di 
cut-cut ki. Tapi sebenarnya pemalu ka. Untuk penentuan materi 
videoku riset ka apa yang sedang booming sekarang pakai google 
key word planner untuk mengetahui apa yang sedang dan akan 
booming. Jadi cara ku itu dalam video ku kuasai dulu itu materiku 
terus saya videokan”. (Wawancara, 22 April 2017 15:50 WITA). 
 
 
Gambar 4.3 Video Blog Ciwank Cyril 
Menurut Ciwank yang dalam video blognya menampilkan kritikan 
sosial tentang hal-hal yang marak terjadi ciwank membentuk dirinya 
sebagai seorang yang memiliki karakter agen of change sebagai bentuk 
pendapatnya atau opininya ia menyalurkannya kedalam video blog 
miliknya. Tetapi karakter Ciwank yang sebenarnya tidak sekaku yang 
ada dalam video blognya cenderung berbeda karena dalam 





“Beda banget keseharian saya dengan apa yang saya tampilkan di 
video blog saya. Karena yang YouTuber bangun itu citra 
sebenarnya hanya untuk membuat pandangan baru, pandangan lain 
itu saja. Cuman gini.. itu semua  ko harus bicara pakai data begitue. 
Berdasarkan apa yang ndak ko suka begitue. Citranya itu gini loh... 
semua orang itu harus tau yang sebenarnya yang  kaya gini itu 
bukan salah tapi keliru begitue. Citranya itu membuat orang sama-
sama bisa berpikir seperti saya begitue tapi bukan sama-sama 
berfikir kaya saya begitue. Seperti video camphaing begitue. Saya 
bikin begini karena memang ndak harusnya begini. Contohnya 
seperti saya ndak suka daily vlog karena begini... begini.... Ambil 
contoh daily vlog “Bambangna Alo” dan terbuktikan ternyata daily 
vlog itu bikin budaya baru dan budayanya jelekkan. Oke... ko ndak 
papa bikin yang beginian begitu tetapi bikin yang ndak bikin orang 
susah jadinya begitue. Contohnya daily vlog, orang jadi pikirnya 
kalau YouTube itu tempat ngartis padahal ndak”. (Wawancara, 23 
April 2017 21:08 WITA). 
 
Itulah hasil dari representasi dari ketiga informan yang 
merepresentasikan dirinya berbeda dengan apa yang ia tampilkan di 
video blognya tergantung berdasarkan latar belakang dan pengalaman 
yang telah mereka alami. 
Menurut Erikson seseorang yang sedang mencari identitas akan 
berusaha “menjadi seseorang” yang berarti berusaha mengalami diri 
sendiri sebagai “AKU” yang bersifat sentral, mandiri, unik, yang 
mempunyai suatu kesadaran akan kesatuan batinnya, sekaligus juga 
berarti menjadi “seseorang” yang diterima dan diakui oleh orang 
banyak. Untuk mengukur apakah identitas yang dibentuk vlogger dalam 
video blognya diterima oleh masyarakat dapat dilihat dari jumlah 
viewer dan subcriber yang terdapat pada video blog miliknya. Berikut 
merupakan tanggapan atau perhatian vlogger kepada  penerimaan sosial 




Menurut informan pertama Khasmira Hasmiohan sebagai indo : 
“Itu sangat penting, sebagai tolak ukur kalau ambo indo itu di 
terima ndak di oleh viewers atau banyak yang respond video ambo 
indo itu juga memacu ambo indo untuk bisa berkarya dan 
menghasilkan karya-karya lebih banyak lagi”. (Wawancara, 25 
April 2017 20:00 WITA). 
Pengaruh viewer dan subscriber  sangatlah penting menurut 
informan pertama di karenakan itu yang dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk dapat berkarya leih baik lagi.  
Menurut informan kedua Asrul Ramdhan ialah : 
“Awalnya tidak bisa ka bergantung dengan subscriber, dan viewer 
sebenarnya. Tapi setelah lama mi subscriber sudah 18.000 toh yah 
mulaimi. Jadi mungkin saya upload 1 video hanya ada 10% yang 
menonton. Kalau viewer berpengraruh sekali. Jadi seumpama ada 1 
video ta booming. Terus akan masuk di rekomened jadi video yang 
lain akan masuk di bawahnya jadi ngikut ki”. (Wawancara, 22 
April 2017 15:50 WITA). 
Pengaruh viewer dan subscriber  sangatlah penting juga menurut 
asrul dikarenakan jumlah viewer dan subscriber yang banyak dapat 
mempengaruhi video-video blog lain milikinya dan berpengaruh pada 
income yang ia peroleh. 
Menurut informan ketiga Ciwank Cyril ialah : 
“Menurutku penting viewers itu menghasilkan seberapa banyak 
orang yang menonton video dan seberapa banyak orang yang 
ngerespon apa yang ko pikir begitu. Viewers saya kebanyakan 
berasal dari Bandung dan Makassar”. (Wawancara, 23 April 2017 
21:08 WITA). 
 
Pengaruh viewer dan subscriber juga penting menurut Ciwank 
karena dengan adanya viewer dan subscriber disitulah dapat kita tahu 
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(Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian, 2017) 
Representasi yang dilakukan oleh vlogger dalam video blog di 
kategorikan menjadi 3 yaitu menyimbolkan, mewakili dan re-present. 




vlogger dalam vlog-nya. Simbol yang disampaikan dalam vlog-nya 
berkaitan dengan content yang mereka bawakan di dalam video blog-
nya seperti cara berpakaian, bahasa yang digunakan. Sedangkan 
mewakili hal ini dapat dilihat dari perhatian vlogger kepada penerimaan 
sosial terhadap dirinya melalui vlog-nya seperti pengaruh jumlah viewer 
dan subscriber di akun vlog-nya. Dari jumlah subscriber dan viewer 
dapat dilihat apakah vlogger tersebut diterima oleh penonton atau tidak. 
Dan yang re-present merupakan menghadirkan kembali identitas diri 
vlogger yang ditampilkan melalui vlognya.  
Terdapat beberapa hal yang dapat memepengaruhi terbentukknya 
identitas diri baru vlogger dalam video blognya antara lain pengaruh 
lingkungan sosial, kelompok acuan dan tokoh idola. Untuk lebih 
jelasnya cara representasi diri vlogger dalam video blognya sehingga 




























BAGAN 4.1 Identitas Diri Vlogger 
Erikson (1989), menjelaskan bahwa identitas diri merupakan 
sebuah kondisi psikologis secara keseluruhan yang membuat individu 
menerima dirinya, memiliki orientasi dan tujuan dalam mengarahkan 
hidup serta keyakinan internal dalam mempertimbangkan beberapa hal. 
Dari hasil representasi diri vlogger pada video blognya semua vlogger 
yang menjadi informan pada penelitian ini  membentuk identitas baru 
berdasarkan pengalaman, latar belakang kehidupan mereka masing-
Rijal & Mira  Ciwank Asrul 
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masing. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
identitas baru vlogger ialah : 
a. Rijal dan Mira vlogger dari Ambo Indo menyatakan bahwa 
mereka pertama kali membuat video blog terinspirasi dari teman-
teman yang ada di media sosial mereka. Seperti penjelasannya 
berikut : 
“Awalnya saya buat video di YouTube itu karena melihat 
teman yang di media sosial sering upload-upload video dan 
penontonya banyak. Jadi kami berinisiatif untuk membuat 
juga seperti itu tetapi dengan ciri khas kami sendiri”. 
(Wawancara, 25 April 2017 20:00 WITA). 
Disini berarti faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
identitas baru vlogger Ambo Indo ialah kelompok acuan mereka 
yang ada di media sosial. 
b. Asrul Ramdhan vlogger dari Tutorial.ID menyatakan bahwa ia 
pertama kali membuat video blog terinspirasi dari temannya yang 
menyarankan untuk membuat video blog. Seperti penjelasannya 
berikut : 
“Kerena punya ka keahlian di softwere ini itu trus banyak 
temanku minta ajar dulu – ajar dulu. Dari pada saya ajar satu-
satu lebih baik saya buatkan video. Kata temanku juga 
YouTube bisa menghasilkan uang tapi jangan pikir uangnya 
dulu satu tahun pi itu baru bisa menghasilkan”. (Wawancara, 
22 April 2017 19:50 WITA). 
Disini berarti faktor yang mempengaruhi terbentuknya identitas 
baru vlogger Tutorial.ID ialah lingkungan sosialnya di mana ia 
yang memiliki kemampuan khusu di bidang IT membuat teman-




mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan IT. Dari hal tersebut 
Asrul terinspirasi dengan membuat video blog dengan content 
Tutorial. 
c. Ciwank Cyril menyatakan bahwa ia pertama kali membuat video 
blog terinspirasi dari vlogger idolanya yaitu Eno Bening yang 
memiliki content mendidik pula. Seperti penjelasannya berikut : 
“Sebelumnya itu liat videonya Eno Bening soal belajar 
YouTube. Coba mi buat di YouTube juga. Dia kan 
contentnya mendidik jadi suka content yang begitu. Saya juga 
liat creator-creator di luar negeri kaya Ana Akana terus 
banyak deh pokoknya. Mereka positif ke creator creative 
gitu. Nah aku ikut kaya gitu. Lagian di indonesia belum ada 
yang kaya gitu” (Wawancara, 23 April 2017 21:08 WITA) 
Disini berarti faktor yang mempengaruhi terbentuknya identitas 
baru vlogger Ciwank Cyril ialah Tokoh Idola yang di jadikannya 
sebagai panutan dan sebagai orang yang menginspirasinya 
membuat content yang berisi opini atau kritikan-kritikan 
mendidik. 
Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga informan memiliki faktor-
faktor yang berbeda-beda dalam terbentuknya identitas diri baru pada 
video blognya berdasarkan kelompok acuanya, lingkungan sekitarnya 
serta tokoh idola yang menjadi panutannya.  
B. Pembahasan 
1. Pemanfaatan video blog (vlog) sebagai media representasi diri vlogger 




Media sosial merupakan sarana interaksi antara sejumlah orang melalui 
“Sharing” informasi dan ide-ide melalui jaringan internet untuk membentuk 
semacam komunitas visual. 
Penelitian ini menggunakan YouTube sebagai media untuk 
merepresentasikan video blog sebagai media representasi diri vlogger di mana 
YouTube merupakan sebuah web video sharing (berbagi video) yang para 
pengguna dapat membuat, menonton dan berbagi klip video secara gratis. 
Umumnya video-video YouTube adalah video klip, film, Tv serta video 
buatan para penggunanya sendiri.  
Video blog sebenarnya tidak jauh berbeda dengan blog yaitu sebagai 
sebuah media sharing melalui media internet. Perbedaanya adalah vlog 
adalah content digital yang memanfaatkan media audio visual yaitu video 
yang saat ini banyak dijumpai di YouTube sementara blog merupakan content 
writer atau sharing melalui media internet dengan/melalui tulisan. Video blog 
memiliki 6 manfaat. Jadi tergantung dari penggunanya memanfaatkan vlog 
sebagai sarana seperti apa. Adapun manfaat vlog ialah :  
1) Sebagai media aktulisasi diri di mana salah satu kebutuhan manusia 
adalah to be recognized untuk di akui kehadirannya, di perhatikan dan 
menunjukan siapa diri dia, apa yang dia pikirkan, yang dia perhatikan, 
yang dia tertarik apa yang dia senangi dan yang dia benci. 
2) Personal Branding dapat membantu untuk mendapatkan self positioning 
atau memposisikan diri berdasarkan apa yang anda lakukan. 




4) Mendapatkan Penghasilan. Ada dua cara untuk mendapatkan 
penghasilan dari internet: 
a. Direct Income – dengan cara mengupdate content untuk 
meningkatkan jumlah viewer maka pemilik akan mendapat iklan di 
sela-sela video miliknya. 
b. Indirect Income – dengan cara mempromosikan bisnis anda atau 
memperkenalkan status diri anda misalnya membuat portofolio diri 
anda sehingga viewer merasa terkesima dan diharap akan 
mengkontak anda untuk pembicaran lebih lanjut. 
5) Media Sharing. Sebagai tempat untuk berbagi apa yang dia ketahui 
serta berbagi ilmu pengetahuan. 
6) Mendapatkan Feedback. Dalam vlog di media sosial terdapat kolom 
komentar untuk menfasilitasi viewer untuk memberi respons terhadap 
vlog yang telah di buat oleh vlogger.  
Dari hasil penelitian terhadap 3 vlogger di atas mereka memanfaatkan 
video blog berdasarkan pengetahuan, pengalam dan latar belakang kehidupan 
masing-masing. Seperti informan pertama yang memanfaatkan vlognya 
sebagai media untuk mempromosikan iconnya yang mereka ciptakan sendiri 
di dalam vlognya serta sebagai media untuk melestarikan budaya bugis dan 
seni berpantun. Lalu informan yang kedua memanfaatkan sebagai media 
shearing yang dapat menghasilkan income baik direct income maupun 
indirect income dan informan yang terakhir memanfaatkan video blognya 




opini yang mendidik tentang sesuatu hal sedang marak terjadi. Disini dapat 
dilihat bahwa motif vlogger dalam memanfaatkan video blognya itu berbeda-
beda tergantung dari individualnya masing-masing. 
2. Representasi Diri Vlogger Melalui Video Blog (Vlog) di Kota 
Makassar  
Representasi adalah produksi makna mengenai konsep dan pemikiran 
kita yang disampaikan melalui bahasa. Hall (1997: 17). Bahasa bukan saja 
merupakan bahasa tulis dan lisan, tetapi juga tanda, simbol (foto, lukisan, dll) 
serta musik yang merepresentasikan pemikiran kita terhadap orang lain. 
Representasi diri, terlihat pada tanda-tanda yang ada, baik tanda 
verbal (apa yang vlogger sampaiakan) dan tanda non verbal seperti gestur 
tubuh, pakaian yang digunakan, lokasi pengambilan gambar dapat 
menandakan atau menekankan suatu adegan.  
Dalam buku Studying Culture Giles dan Tim Middleton menyatakan 
bahwa kata represents mengandung tiga hal yaitu : Budiasa (2016). 
1) Menyimbolkan (to stand for), ini dapat dilihat dari simbol-simbol yang 
ditampilkan vlogger dalam video blognya. 
2) Mewakili (to speak on behalf of), hal ini dapat dilihat Perhatian vlogger 
kepada penerimaan sosial terhadap dirinya melalui vlog-nya seperti 
pengaruh jumlah viewer dan subscriber di akun vlog-nya 
3) Menghadirkan kembali (re-present), hal ini dapat dilihat dari Identitas 




Dari hasil representasi diri vlogger pada video blognya dapat dilihat 
bahwa representasi diri yang ditampilkan dalam video blognya berbeda 
dengan diri-nya yang ada di dunia nyata. Menurut Erikson seseorang yang 
sedang mencari identitas akan berusaha “menjadi seseorang” yang berarti 
berusaha mengalami diri sendiri sebagai “AKU” yang bersifat sentral, 
mandiri, unik, yang mempunyai suatu kesadaran akan kesatuan batinnya, 
sekaligus juga berarti menjadi “seseorang” yang diterima dan diakui oleh 
orang banyak. Representasi diri yang di tampilkan oleh ketiga informan 
diterima dengan baik oleh para penontonnya. Dapat dilihat dari jumlah viewer 
dan subcriber yang terdapat pada video blog miliknya. 
Identitas memiliki kaitan yang erat dengan representasi.Hall (1997: 5). 
Terkadang diperlukan simbol untuk menunjukkan identitas diri kita seperti 
lencana, bahasa, ataupun jenis pakaian yang digunakan. Dengan sistem tanda 
yang direpresentasikan melalui konsep dan simbol-simbol tertentu. 
Menurutnya Erikson (1989), identitas diri adalah kesadaran individu 
untuk menempatkan diri dan memberikan arti pada dirinya dengan tepat di 
dalam konteks kehidupan yang akan datang menjadi sebuah kesatuan 
gambaran diri yang utuh dan berkesinambungan untuk menemukan jati 
dirinya. Pembentukan identitas (identity formation) merupakan tugas 
psikososial yang utama pada masa remaja, identitas diri adalah merupakan 
potret diri yang disusun dari macam-macam tipe identitas, meliputi identitas 




identitas intelektual, identitas seksual, identitas etnik, identitas minat, 
identitas kepribadian, dan identitas fisik. 
Menurut Erikson (1989), terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan identitas diri yaitu :  
1) Lingkungan sosial, dimana ia tumbuh dan berkembang seperti 
keluarga, tetangga dan teman sebaya.  
2) Kelompok acuan (reference group), yaitu kelompok yang terbentuk 
misalnya kelompok agama atau kelompok yang memiliki minat yang 
sama dimana melalui kelompok tersebut ia dapat memperoleh nilai-
nilai dan peran yang dapat menjadi acuan bagi dirinya.  
3) Tokoh idola, yaitu seseorang yang sangat berarti seperti sahabat, guru, 
kakak, atau orang yang mereka kagumi.  
Berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa para vlogger memulai 
membentuk identitasnya dipengaruhi berdasarkan pengalaman dan latar 
bekang kehidupannya masing-masing. Seperti informan pertama yang mulai 
membuat video blog dikarenakan melihat teman-teman di media sosialnya, 
lalu informan yang kedua mulai membuat video blog karena saran dari 
temannya dan informan yang terakhir mulai membuat video blog karena 
terinspirasi oleh vlogger idolanya. Dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
identitas diri vlogger yang ditampilkan dalam video blognya memiliki faktor 
yang berbeda-beda satu sama lain. 
Menurut Erikson, remaja yang berhasil mencapai suatu identitas diri 




1) Memperoleh suatu pandangan yang jelas tentang dirinya. 
2) Memahami perbedaan dan persamaan dengan orang lain. 
3) Menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya. 
4) Penuh percaya diri. 
5) Tanggap terhadap berbagai situasi. 
6) Mampu mengambil keputusan penting. 
7) Mampu mengantisipasi tantangan masa depan. 
8) Mengenal perannya dalam masyarakat 
Seseorang yang telah mencapai identitas diri yang sukses dapat dilihat 
dari komitmen yang telah dibuatnya, khususnya dalam pekerjaan dan 
hubungan antar pribadi. Proses pencapaian identitas tergantung pada keadaan 
masyarakat dimana ia tinggal, sehingga kemudian masyarakat mengenalnya 
sebagai individu yang telah menjadi dirinya sendiri dengan caranya sendiri.  
Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa representasi diri yang 
ditampilkan oleh vlogger dalam video blognya mencapai keberhasilan. Di 
mana pencapaian identitas barunya diterima oleh viewer, serta vlogger dapat 
membedakan antara dirinya di video blog dan dirinya di kehidupan nyata. 
Serta mampu membentuk perannya dalam masyarakat dengan membuat 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis akhirnya menarik 
kesimpulan dari penelitian mengenai Video Blog Sebagai Media Representasi 
Diri Vlogger Di Kota Makassar, sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan video blog  sebagai media representasi dirinya diri pada  
ketiga vlogger yang menjadi narasumber pada penelitian ini dapat di 
temukan bahwa pemanfaatan video blog antara satu vlogger dengan 
vlogger yang lainnya berbeda berdasarkan pengetahuan, pengalam dan 
latar belakang kehidupan masing-masing. Seperti informan pertama yang 
memanfaatkan vlognya sebagai media untuk mempromosikan icon-nya 
yang mereka ciptakan sendiri di dalam vlognya serta sebagai media untuk 
melestarikan budaya bugis dan seni berpantun. Lalu informan yang kedua 
memanfaatkan sebagai media shearing yang dapat menghasilkan income 
baik direct income maupun indirect income dan informan yang terakhir 
memanfaatkan video blognya sebagai tempat aktulisasi diri dimana ia 
menyampaikan kritikan-kritikan atau opini yang mendidik tentang sesuatu 
hal sedang marak terjadi. Disini dapat dilihat bahwa motif vlogger dalam 






2. Representasi diri yang ditampilkan dalam video blog ketiga vlogger 
berbeda dengan diri-nya yang ada di dunia nyata. Dapat dilihat dari papa 
yang mereka tampilkan di video blognya baik tanda verbal (apa yang 
vlogger sampaiakan) dan tanda non verbal seperti gestur tubuh, pakaian 
yang digunakan dan menekankan suatu adegan. Representasi diri yang di 
tampilkan oleh ketiga informan diterima dengan baik oleh para 
penontonnya. Dapat dilihat juga dari jumlah viewer dan subcriber yang 
terdapat pada video blog miliknya. Dalam representasi yang dilakukan, 
vlogger membentuk sebuah identitas baru yang dapat di pengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu, lingkungan sosial, kelompok acuan serta tokoh 
idola. Dari ketiga informan yang menjadi faktor pembentukkan identitas 
barunya berbeda-beda. Seperti informan pertama yang mulai membuat 
video blog dikarenakan melihat teman-teman di media sosialnya, lalu 
informan yang kedua mulai membuat video blog karena saran dari 
temannya dan informan yang terakhir mulai membuat video blog karena 
terinspirasi oleh vlogger idolanya.  
B. Saran 
 
Setelah penelitian ini dilakukan, ternyata media sosial seperti YouTube yang 
tampaknya sederhana, dapat menjadi bermanfaat jika dapat dipergunakan dengan 
baik. Industri kreatif yang saat ini sedang gencar dilakukan oleh berbagai pihak 
alangkah lebih baik jika mampu mempergunakan YouTube untuk menyalurkan 
berbagai hal positif. Bahkan individu pun juga dapat memanfaatkan media sosial 




Fakta-fakta tersebut dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya, misalnya 
saja mengenai representasi diri di media sosial instgaram. Karena setiap media 
sosial pasti memiliki fitur masing-masing yang membedakannya dengan media 
sosial lain. Sehingga representasi diri di dalamnya mungkin saja berbeda. Selain 
itu mungkin juga dapat dilakukan studi komparasi antara representasi diri vlogger 
pria dan vlogger wanita di media sosial lain. Apakah gender berpengaruh terhadap 
representasi dirinya, dan lain sebagainya. 
Perlu juga diketahui bahwa representasi diri yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah representasi diri online yang dilakukan ketiga informan 
melalui video blog mereka. Untuk selanjutnya mungkin juga perlu riset yang 
meneliti tentang perbandingan representasi diri di dunia nyata dan dunia maya, 
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KEPADA VLOGGER DI KOTA MAKASSAR 
A. Identitas Informan 
1. Nama: 
2. Umur: 
3. Alamat : 
4. Suku: 
5. Pekerjaan: 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapan anda menjadi seorang vlogger? 
2. Dalam pembuatan vlog anda apakah anda bekerja sendiri atau dibantu 
oleh crew? 
3. Apa tujuan anda membuat video blog (vlog)? 
4. Apa content yang ada terapkan di dalam video blog (vlog)milik anda? 
5. Apa alasan anda menerapkan content tersebut? 
6. Apakah anda tetap konsisten dalam 1 content saja? 
7. Apa pengaruh subscribe, like, viwer  bagi anda dalam video blog 
(vlog) anda? 
8. Apa tanggapan anda terhadap komentar viewer terhadap video blog 
(vlog) anda? 
9. Apakah yang anda tampilkan di dalam video blog anda merupakan 
kepribadian anda yang sebenarnya?  
10. Apa yang anda lakukan agar penonton video blog (vlog) anda tetap 





Daftar Nama Vlogger Di Kota Makassar 





Viewer Subscribe Video 
1 Tutorial.ID 
Tutorial , Tips 
& Trik IT 
31-Jul-15 7.338.975 18.018 77 
2 Yusril Maulana Tutorial Game 16-Feb-16 27.572 553 69 
3 Ayu Indah T. 
Tutorial 
Makeup 












21-Jan-17 124 10 2 
6 Andi Anca 
Tutorial, 
Challenge 










Tutorial 03-Jan-16 201 40 2 
9 La Mode 
Tutorial 
Makeup 
28-Agt-16 34.680 130 32 










Tutorial 16-Apr-12 53.320 71 18 
13 Arie Victor Tutorial Game 09-Apr-16 2.317 134 17 






Tutorial Game 05-Des-16 912 13 7 
16 Game.ID Tutorial Game 10-Mei-15 512.797 505 22 
17 Khatami Akib Tutorial Game 29-Nov-15 793 17 3 




Tips & Trik 10-Mar-14 1.506.217 1.158 42 
20 Fadli Arif Tips & Trik 11-Agt-13 24.713 
 
27 
21 Arman Jaya Tips & Trik 04-Feb-14 975.866 1.619 149 
22 Akib Zero Tips & Trik 13-Nov-14 467 41 4 
23 Daeng Ipul 
Tips & Trik 
Travelling 
12-Feb-07 56.687 194 100 







Tips & Trik 28-Jul-14 2.838 
 
80 




Tips & Trik 
18-Nov-
2010 




Tips & Trik 26-Feb-17 67.271 252 6 
29 Janul Hatibi Tips & Trik 
16-Nov-
2013 
131.541 328 18 
30 Yusman Nur Tips & Trik 04-Jan-15 304 1 6 
31 Nixon Zone Tips & Trik 04-Jul-15 5.319 125 102 




Tips & Trik 
Fashion 
25-Des-12 899 3 10 
34 Ilham Agung 
Tips & Trik 
Otomotive 









36 Alies Noer 
Tips & Trik 
Otomotive 
22-Agt-15 13 30 16 
37 SatriaID 
Tips & Trik 
Magic 











Komedi 22-Okt-13 1.743.916 4.347 74 
41 Ambo Indo 
Komedi 
Budaya Lokal 
25-Mei-15 97.381 562 31 
42 Austyn TV 
Komedi & 
skaiboard 
05-Jan-16 157.033 566 10 
43 Yusuf Kiwarsi 
Komedi & 
Challenge 
28-Mar-16 5.710 63 15 
44 Vikacu Komedi 20-Jun-15 7.264.016 17.936 67 
45 Arkabarka Komedi 18-Apr-14 408.86 
 
32 
46 Arshy Rahman 
Komedi, 
Music 
21-Nov-12 10.162 20 35 
47 Ashraf World Komedi 18-Jun-14 10.443 157 8 














51 Hoam TV Komedi 07-Sep-16 2.280 107 14 




Komedi 06-Jan-17 21.950 537 4 
54 Saldi Ali Travelling 22-Apr-15 112.035 
 
13 
55 Nisa Niru Travelling 23-Agt-16 1.012 
 
4 
56 Bangrez Travelling 21-Jul-16 411 8 8 
57 Keton Saputra Travelling 29-Sep-12 1.821 38 9 





Travelling 10-Des-08 6.548 54 17 
60 Planetyar  Travelling 17-Sep-11 540 23 9 




Musik 21-Jan-10 185.984 533 75 




















68 Vita Masli Film Korea 24-Mei-12 3.031.382 3.006 46 





Film Maker 20-Sep-16 1.395 49 7 
71 Ojan Short Movie 09-Agt-13 52.502 135 1 
72 Nanaten Anime 29-Sep-10 21.957 46 29 
73 Khiko Uno Daily Vlog 09-Jan-17 11 
 
1 
74 Ridwan Ayub Daily Vlog 28-Des-16 1.144 86 6 
75 Ciwank Cyril Kritikan Sosial 20-Des-13 73.752 820 52 












Foto bersama dengan Mira – vlogger Ambo Indo setelah wawancara 
 





         
Chatting dengan Ciwank Cyril serta daftar panggilan (dikarenakan informan tidak 
berada di kota Makassar untuk jangka waktu yang lama ) 
 
